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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dan implementasi integrasi 
ilmu menurut persepsi dosen pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu studi pustaka, 
wawancara mendalam dan kuesioner persepsi dengan mekanisme two tier 
melalui pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa 
implementasi konsep dari integrasi keilmuan, masih terdapat kendala dalam 
penyesuaian kurikulum pembelajaran dan pemahaman dosen tentang keislaman 
dan sains, namun hal tersebut tergantung pada wawasan keislaman mereka, 
dimana pada waktu pelaksanaan 97,5% dosen menjawab yakin bisa mengajar 
mata kuliah dan mengajar yang memuat isu-isu keislaman dengan orientasi 
keilmuan keislaman, kemudian 76% dosen berpendapat selama dosen pernah 
mengikuti pelatihan, seminar, workshop dan artikel yang mengulas tentang 
integrasi ilmu pengetahuan sesuai dengan tema yang dibahas. Lebih lanjut 
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi ilmu yang dipahami dan 
dilaksanakan oleh dosen didasarkan pada pendekatan dialogis yang 
memandang hubungan manusia dengan Tuhan sebagai sumber ilmu, yaitu suatu 
bentuk pandangan dan pemahaman ilmu yang terbuka dan menghargai ilmu. 
jenis yang ada secara proporsional dan pertimbangan sebagai akademisi dan 
muslim. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Implementasi, Integrasi Pengetahuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menanggapi kemajuan didalam dunia 

pengetahuan dan pendidikan yang semakin maju di masa 4.0 

ini, mendorong perguruan tinggi di Indonesia untuk terus 

memperbaiki paradigmaba pendidikannya nya dalam 

memperbaiki kualitas pendidikannya. kemajuan dialam dunia 

ilmu pengetahuan juga diiringi dengan perkembangan 

teknologi insdustri dalam berbagai bidang yang 

mengharapkan perguruan tinggi dapat berperan aktif 

menciptakan lulusan yang berkompaten didalam dunia 

industri sehingga Indonesia dapat menjadi Negara yang 

bersaing dengan Negara lainnya. 

Peran dan tindakan yang sama juga dilakukan oleh 

banyak perguruan tinggi Islam yang ada di Indonesia, yang 

selama ini dianggap belum berperan banyak dalam 

pengembangan ilmu diluar bidang keagamaan1. Perguruan 

tinggi islam yang awalnya bertujuan untuk menjalankan 

madat keagamaan, yang awalnnya hanya memiliki fakultas- 

fakultas keilmuan islam seperti tarbiyah, 

 
 

1 Fridiyanto, Paradigma Wahdatul ‘Ulum UIN Sumatera 
Utara , Strategi Bersaing Menuju Perguruan Tinggi Islam 
Kompetitip, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h.1 
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dakwah usuluddin, syariah kini mengambangkan sayapnya 

untuk menambah fakultas baru dan bertranformasi dari IAIN 

ke UIN, yang bertujuan untuk dapat mengembangkan sain 

dan teknologi sebagai bagian tanggung jawab dalam 

menjawab tantangan perkembangan dunia 

pengetahuan. Sebagaimana disebutkan dalam table berikut2: 

Tabel 1.1 
Daftar IAIN Berubah Menjadi UIN Tahun 2021 

Persoalan dikotomi berjalan cukup lama, hingga 

muncul agenda Islamisasi ilmu yang berdampakpada 

munculnya beragam konsep integrasi keilmuan Islam dan 

 
 

2 IAIN berubah ke UIN ini resmi setelah keluar Peraturan 
Presiden tentang perubahan bentuk enam Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri atau PTKIN. Secara resmi, Perpres ini 
ditandatangani Presiden Joko Widodo tanggal 11.05.2021 lalu, hal ini 
juga ditegaskan oleh Perpres tersebut dibuat sebagai arahan untuk 
mengintegrasi ilmu agama Islam dengan tuntutan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pernyataan ini dikuatkan oleh 
Menteri Agama RI Yaqut Cholil Qoumas sebagaimana yang dilansir 
dari situs resmi Kementerian Agama (Kemenag). Di lihat pada website 
kementrian agama RI hari Kamis tanggal 7.09. 2021. 
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mulai diaplikasikan di perguruan tinggi Islam dengan bentuk 

nyata yaitu perubahan kelembagaan dari institut menjadi 

universitas. Perubahan kelembagaan memiliki konsekuensi 

perubahan paradigma keilmuan tradisi islam an sich menjadi 

paradigma ilmu yang peka terhadap perkembangan zaman. 

Di Era revolusi digital 4.0 terjadi   disrupsi 

dalam berbagai aspek kehidupan. Terjadi pergeseran gaya 

hidup yang selama ini berlangsung manual menjadi serta 

online dan digital. Untuk menyikapi perubahan maka 

masyarakat Indonesia mesti ada peningkatan kualitas 

kemahiran tenaga kerja dengan teknologi digital. Era 

digital 4.0 menuntut perguruan tinggi Islam untuk 

merubah paradigma keilmuan yang selama ini fokus 

pada tradisi ilmu keislaman. Fakultas dan program studi 

yang ada membuat alumni perguruan tinggi Islam sulit 

menghadapi dunia kerja yang membutuhkan kecakapan 

teknis dan penguasaan berbagai teknologi. 

Terdapat stagnasi soal konsep paradigma ilmu dan 

implementasinya di perguruan tinggi Islam. Sepanjang 

perubahan IAIN menjadi UIN yang telah dimulai UIN 

Jakarta, UIN Yogyakarta, dan UIN Malang masih 

terdapat persoalan distingsi ilmu antar prodi yang belum 

terjawab dan belum didapatkan solusi yang memuaskan. 
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Salah satu persoalan yang nampak adanya 

kecenderungan Islamisasi yang hanya melakukan 

pemberian ayat Al-Qur’an dari ilmu pengetahuan yang 

tampak. Oleh karena itu ilmuwan dan pemangku 

kepentingan di perguruan tinggi Islam terus berupaya 

merumuskan paradigma keilmuan yang dapat 

mempertahankan identitas keislaman namun juga dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Masalah selanjutnya adalah tidak semua dosen 

memahami tentang makna transdisipliner, hal ini ditinjau 

peneliti memiliki beberapa penyebab diantanya dalah 

maaish kurangnya refrensi ataupun literasi yang berbicara 

tentang teori transdisipliner dan kurangnya perhatian seperti 

pelahian yang diberikan oleh pihak pengelola perguruan 

tinggi. 

Perhatian yang diberikan bukan hanya pada 

tataran konsep yang perlu dipahami oleh semua dosen 

tetapi juga pada tatara aplikasi dilokal atau dalam proses 

belajar mengajar, hal ini dapat diaplikasifkan pada 

Silabus atau juga pada Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) yang dijadikan pengangan dalam memberikan 

perkulihan.Pemahamn yang kurang akan tertular pada 

pehaman mahasiswa akan transdisipliner yang harus 

mereka lakukan didalam memahmi matakuliah mereka, 
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sehingga trasdisipliner ke Ilmuan  sulit untuk 

dikembangan dan di aplikasi pada pergurun tinggi Islam. 

Implementasi  konsep  paradigma Integrasi 

Beragama  terdapat beberapa  persoalan,  salah satu 

persoalan penting adalah terkait ontologi, asumsi dasar, 

atau pondasi keilmuan yang ingin dibangun di Integrasi 

Ilmu. Seyogyanya tanpa landasan yang kokoh, maka 

Paradigma Integrasi Ilmu tidak akan dapat memberi solusi 

kesatuan ilmu, dan tentu saja di tahap praktik akan terjadi 

kekacauan karena tidak adanya ontologi yang kokoh. 

Terdapat banyak mata kuliah umum yang diajarkan 

di UIN, dengan latar belakang pendidikan dosen yang juga 

dari kampus umum, sehingga terdapat masalah bagaimana 

cara dosen mata kuliah umum tersebut 

mengimplementasikan Integrasi ilmu terhadap mata kuliah 

umum yang diampunya. 

Penelitian mencoba menganalisis persepsi dosen 

pemangku mata kuliah umum terhadap konsep dan 

implementasi integrasi ilmu . Hal ini menarik untuk diteliti 

sehingga penulis mengambil judul penelitian “Analisis 

Persepsi Dosen Terkait Konsep dan Implementasi Integrasi 

Ilmu Pada Perguruan Tinggi Islam di Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian 

ini, adapun rumusan masalah yang ingin digali dalam hal ini 

adalah : 

1. Bagaimana persepsi dosen terkait konsep dan 

mengimplementasikan Integrasi Ilmu Pada 

Perguruan Tinggi Islam? 

2. Bagaimana pemahaman dosen terkait konsep 

Integrasi Ilmu Pada Perguruan Tinggi Islam? 

3. Bagaimana implementasi integrasi ilmu berkaitan 

dengan konsep integrasi ilmu Perguruan Tinggi 

Islam? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Untuk menganalisa persepsi dosen terkait konsep dan 

mengimplementasikan Integrasi Ilmu Pada 

Perguruan Tinggi Islam 

2. Untuk menganalisa pemahaman dosen terkait konsep 

Integrasi Ilmu Pada Perguruan Tinggi Islam 

3. Untuk mengetahui implementasi integrasi ilmu 

berkaitan dengan konsep integrasi ilmu Perguruan 

Tinggi Islam. 
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Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

a. Untuk membuktikan tentang pemahaman dosen 

terkait konsep dan implementasi integrasi ilmu. 

b. Untuk membuktikan tentang cara dosen 

mengimplementasikan integrasi ilmu dalam mata 

kuliah yang diajarkan. 

2. Bagi Dosen dan Pemangku Mata Kuliah 

Untuk dijadikan tumpuan dan pengantar 

peningkatan penelitian di kemudian hari. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Berguna untuk pengembangan dan perwujudan visi 

dan misi jurusan dalam menghasilkan profil 

lulusan yang unggul dalam pemahaman integrasi 

ilmu. 

4. Bagi Masyarakat 

Untuk menambah pemahaman tentang integrasi ilmu 

sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat secara umum dan bidang ekonomi 

secara khusus. 

5. Bagi Pemerintah 

Mutu Pendidikan harus ditingkatkan oleh sebuah 

negara, dengan adanya penelitian ini sebagai bahan 

masukan bagi pemerintah untuk menyusun regulasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Definisi Persepsi 

Menurut Philip Kotler, Persepsi merupakan 

suatu proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, 

mengorganisasi, menginterpretasikan masukan informasi 

guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi dapat  dipahami ialah seuatu 

pandangan atau juga sebuah pendapat atas sesuatu hal yang 

kita anggap baik atau tidak baik. Persepsi timbul dari 

pikiran dan pandangan yang lahir dari filterisasi yang 

muncul hasil dari fenomena atau pengalaman selama kita 

menjalani kehidupan. Maka dari itu persepsi sangat 

berpengaruh pada hasil pelajaran yang dialami seseorang. 

Menurut pendapat sugiato persepsi diartikan 

sebagai power dalam menjelaskan isi di dalam indra seorang 

individu, artian bisa bersifat positif atau bersifat negatif 

yang dibuktikan dengan perbuatan individu yang nyata atau 

tidak nyata. Sehingga apa yang ada didalam fikiran dan hati 

seseorang akan mencuat dalam kegiatan atau perbuatan 

individu dalam menjalankan sesuatu. Sedangkan menurut 

Menurut Stephen Robbin, Persepsi adalah suatu proses 

dimana individu mengorganisasikan dan 
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menginterpretasikan kesan sensorik mereka untuk memberi 

arti pada lingkungan mereka. 

 
Dari itu untuk menimbulkan persepsi 

seseorang didalam bukti perbuatan dan tanggapan 

terhadap sesuatu maka sangat dibutuhkan proses3: 

Gambar. 2.1. Proses Persepsi 
 
 

2. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

persepsi, yang pertama adalah faktor pertama 

ialah : 

a. Faktor fisikologi yaitu segala informasi 

yang kita raih dari indera yang lalu 

membentu nilai terhadap lingkungan. 

b. Faktor pengalaman yang sangat 

mewarnai dan   ingatan   dan gambaran 

kita terhadap sesuatu. 

 
 
 
 

3 Di ambil dari bukunya Michael R. Solomon yang bertema 
ConsumerBehavior, (Prentice, Hall International, 1996). 
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c. Faktor perhatian kita yang dicurahkan 

kepada sesuatu yang juga bisa 

menghasilkan sesuatu yang berbeda beda. 

d. Faktor kebutuhan yang menjadikan 

seseorang berbeda dalam menilai objek 

yang dinilai, karena setiap induvidu 

memiliki kebutuhan yang berbeda. 

e. Faktor kebutuhan saat itu disatu saat 

kebutuhan individu akan bisa berbeda 

dengan saat yang lain walau kebutuhan 

pada suatu yang sama. 

f. Faktor suasana hati suasana hati yang 

terus berubah-ubah menjadikan seseorang 

individu berbeda beda dalam menilai. 

g. Faktor minat terhadap seuatu akan 

mempengaruhi manusia dalam menjadikan 

sesuatu itu miliknya atau menimbulkan 

kesukaan. 

h. Faktor nilai yang dianut induvidu yang 

juga dipengaruhi dari agama yang 

dipahaminya sebagai bagain dari pedoman 

hidup. 
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3. Faktor-faktor External yang mempengaruhi 

persepsi, yang pertama adalah factor pertama 

ialah : 

a. Faktor Penglihatan yang muncul pada diri 

seseorang induvidu 

b. Faktor suara yang muncul pada pendengaran 

akan membuat orang berbeda dalam menilai 

objek yang didengarnya 

c. Faktor bau yang dicium akan juga akan 

membuat penilaian atau persepsi yang kuat 

terhadap objek sesuatu. 

4. Indikator persepsi 

Menurut ahli yang sangat memahami masalah 

persepsi menurut Robbin, beliau mengatakan bahwa 

indikator perssepsi terdiri dari : 

a. Penerimaan 

Penerimaan terhadap seuatu artinya juga bisa 

diselarasakan dengan penilaian terhadap 

sesuatu. Sehingga dikatakan persepsi jika 

seseorang telah menerima sesuatu penialaian. 

b. Evaluasi, 

Evaluasi harus dilakukan setelah sesuatu itu 

diterima masuk kedalam alam bawah ssdar 

sehingga terjadi sesuatu pengendapan yang 
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mulai melakuakan evaluasi sebelum akhirnya 

penilaian muncul4. 

B. Integrasi Ilmu 

Menurut Imam Suprayono, Integrasi Ilmu 

adalah keterpaduan secara nyata antara nilai-nilai agama 

(dalam hal ini Islam) dengan Ilmu Pengetahuan Umum atau 

Sains. Jika dipelajari secara seksama, sesungguhnya ilmu 

pengetahuan di dunia ini dapat di klafifikasikan menjadi 

tiga golongan, yaitu ilmu alam (natural science), ilmu social 

(social science), dan ilmu humaniora ( humanities). 

1. Paradigma Keilmuan Integratif 

Integrasi Ilmu adalah menyatuan atau penghungan 

antar berbagai macam ilmu penetahuan baik ilmu dasar- 

dasar keislaman dengan ilmu umum atau diluar ilmu 

agama. Salah satu penyebab terjadinya pemisahan berbagai 

macam ilmu agama dengan umum terjadi pada abad 

pertengahan dimana ummat Islam tidak begitu 

memperdulikan perkembangan Ilmu Pengetahuan5. 

Pemisahan akan ilmu agama dan ilmu umum mulai terjadi 

pada saat pertengahan tersebut. Maka dari itu 

permasalahan pemisahan ilmu disebabkan dari 

 
 
 

4 Ibid, h. 124-130. 
5 Murad W. Hofman, Menengok Kembali Islam Kita, terj. 

Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 75 
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permasalahan yang terjadi di ummat Islam6. Pertama 

ummat islam memahami Al-Quran Hanya kitab yang 

menjelaskan terbatas pada hukum yang mengatur diantara 

yang wajib, haram, sunah, makruh, dan mubah. Dari sini 

dilihat bahwa Al-Quran tidak dipahami dan dipedomani 

sebagai petunjuk yang universal dan komprehensip yang 

dinukilkan di dalam surat al-Baqarah ayat 2: 

 

Kedua, terjadinya bentrokan antar ilmu agama dengan 

ilmu umum. Ilmu umum belum bisa masuk kedalam ilmu-

ilmu islam akibat dari kurangnya pemahan individu dalam 

mendalami filsafat dari sebuah ilmu sehingga terjadi 

perbedaan sudut pandang dari ilmu-ilmu itu sendiri yang 

pada ujungnya akan menimbukan teori dan aplikasi yang 

berbeda beda. 

2. Tauhid Sebagai Landasan Integrasi Ilmu 

Tauhid harus ditekankan sebagai integrasi keilmuan 

dengan menyakini bahwa Allah lah yang memiliki semua 

yang berada dialam ini termasuk segala ilmu. sehingga 

manusia sekalian dapat membuat posisi tuhan sebagai 

kebenaran yang hakiki, maka seyogyanya tuhan harus 

 
6 Iwan Satriawan, “Al-Qur’an dan Konstitusi Modern” 

Dalam Media Indonesia, 8 Nopember 2002. 
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di posisikan sebagai pemilik kebenaran yang terakhir 

akan kembali melihat Tuhan sebagai kebenaran yang 

obsolut7. 

Al-Quran yang dalam hal ini sangat jelas 

menyebutkan bahwa ilmu semua berasal dari Allah SWT. 

Surat Al-Muluk Ayat 26: 

“Katakan lah Sesungguhnya Ilmu itu hanya disisi Allah dan 

sesungguhnya aku hanya pemberi peringatan”. 

3. Paradigma Transdisipliner 

Banyak  sekali perguruan  tinggi mulai 

meningkatkan pendidikannya dengan salah satu caranya 

adalah menerapkan transdisipliner pada paradigma 

keilmuannya. Ini dikerjakan supaya perguruan tinggi Islam 

memiliki keunggulan dalam keilmuan bukan hanya ilmu 

umum tetapi juga ilmu agama. Terutama ini dilakukan oleh 

Universitas Islam yang telah banyak memiiliki mahasiswa. 

Paradigma ini   diyakini   akan   dapat   membawa 

lembaga pendidikan Islam terkenal ke kancah dunia dan 

lulusan diakui oleh taraf internasional. Kelengkapan 

fakultas juga terus ditambah yang dulunya hanya mengelola 

 

 
7 7Humaidi, Paradigma Sains Integratif Al Farabi, (Jakarta: 

Sadra Press,  2015), h. 129 



15  

 
 
 
 

pendidikan yang berbasis Islam bertambah menjadi 

fakultas ilmu umum. 

Perubahan IAIN SU menjadi Universitas atau UIN 

SU termasuk di salah satu bentuk upaya integrasi keilmuan 

dilingkungan UIN Sumatera Utara. Sebagaimana yang 

telah di pelopori oleh digagas oleh Nur Ahmad Fadhil 

Lubis. Transdisipliner yang digagas bertujuan untuk dapat 

menyatukan berbagai macam keilmuan yang memiliki 

tujuan satu yaitu mengesakan Allah SWT8. 

Transdisepliner juga di gagas untuk melihat 

bahwa tidak ada yang bertolak belakang antara ilmu 

satu dengan ilmu lainnya atau ilmu agama dengan ilmu 

umum yang selama ini dipahami memiliki ketidakcocokan. 

C. Definisi Dosen 

Dosen adalah pendidik yang diyakini sebagai 

seorang yang profesional dalam mendidik mahasiswa. 

Dalam mentrasformasikan ilmu dan pemahaman harus 

dapat dilakukan oleh seorang dosen, selain mengajar dosen 

juga memiliki tugas dalam melakukan pengabdian dan 

penelitian  dalam berbagai bidang keilmuan. 

Dalam memberikan pendidikan pada universitas 

islam yang ada di Indonesia banyak sekali melibatkan 

dosen-dosen, selain dosen pemangku mata kuliah agama 

 
8 Lubis, Rekonstruksi, h. 53 
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yang juga selalu dilakukan oleh perguruan tinggi Islam 

namun juga terus melibatkan dosen umum yang terlibat 

didalam memberikan pemahaman terhadap mahasiswa 

dalam ilmu-ilmu umum. 

D. Penelitian yang Relevan 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah 

Larasati9 tahun 2020 yang temakan Integrasi Ilmu 

Pengetahuan dan Ilmu Agama penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa dengan sistem boarding school dapat 

dijadikan sebagai cara mengintegrasikan pembelajaran 

umum dengan pembelajaran agama. 

Kemudian yang kedua adalah yang diteliti oleh 

Luthfi Hadi Ainuddin, tahun 2010 dengan tema Integrasi 

Ilmu dan Agama: Studi Atas Paradigma Integratif- 

Interkonektif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa paradigma keilmuan 

UIN Sunan Kalijaga yang dikenal dengan paradigma 

integratif-interkonektif merupakan pengebangan dari 

epistemologi bayani, irfani dan burhani yang digagas oleh 

al-Jabiri. Dari aspek lain, paradigma interkonektif 

termasuk model integrasi ilmu (hadarat al-‘ilm) dan agama 

(hadarat al nas) dengan tipologi triadik. 

 
9 9Nurazizah Larasati, Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Ilmu 

Agama, Jurnal Penelitian Agama, IAIN Purwokerto, Vol 21, No. 1, 
2020, h. 113-124 
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E. Alur Penelitian 

Adapun alur penelitian dalam penelitian ini 

didasarkan pada tiga teknik pengumpulan data yaitu kajian 

pustaka, depth interview dan angket presepsi, terlihat pada 

gambar di bawah ini, yaitu: 

Gambar. 2.2 Alur Penelitian 
Pada alur penelitian di atas peneliti mencoba 

memahami dan menganalisa presepsi dosen, konsep dan 

implementasi integrasi ilmu menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data, kemudian peneliti manganalisis data 

secara deskriptif kulitatif dan menggunakan rumusan 

perhitungan untuk mengetahui presepsi dosen setetah 

mendapatkan data dari angket yang diberikan kepada 

dosen-dosen di Perguruan Tinggi Agama Islam dan 

menginterprestasikan hasilnya untuk menjawab tujuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan yang dipakai untuk penelitian kali ini 

ialah   pendekatan secara deskriptif yang bermaksud 

menggambarkan  ciri  sedalam-dalamnya melalui 

pengakumulasian data temuan. Penelitian memakai hasil 

penelitian yang didapati peneliti bersumber atau dari fakta 

dilapangan dengan tidak mengistimewakan dominannya 

populasi maupun sampling, justru samplingnya spesifik. 

Penelitian  menggunakan   metode  deskriptif 

kuanitatif. Penelitian ini memakai ancangan kuanitatif- 

deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskriptifkan berkaitan dengan 

kondisi secara objektif yang digambarkan dengan penilaian 

angka, mulai dari pengumpulan data, penganalisisan 

terhadap data tersebut serta perwujudan analisisnya dan 

hasilnya10. Sehingga dari metode tersebut dianggap sesuai 

untuk meneliti tentang Persepsi Dosen Terkait Konsep dan 

Implementasi Integrasi Ilmu pada Perguruan Tinggi Islam 

di Indonesia. 
 
 
 
 

10 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : 
Rosda Karya, 2014), h. 156 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti. Untuk teknik wawancara peneliti melakukan 

penelitian di Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Sedangkan kuesioner di bagikan ke Dosen-dosen yang 

mengajar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang ada 

di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun waktu 

penelitian dilakukan pada 01 Agustus – 15 September 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Informan yang menjadi subjek didalam penelitian 

ini berjumlah 73 (Tujuh puluh tiga) orang, yaitu dosen- 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam . 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Persepsi dosen 

dan sumber literatur terkait konsep dan implementasi 

Integrasi Ilmu Perguruan Tinggi Islam di Indonesia. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis Sumber data yang dipakai dalam penelitian 

adalah : 

1. Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data 

langsung yang bersumber dari wawancara dan kuesioner 

yang didapat dari para pimpinan Fakultas dan dosen yang 

mengajar di Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Sekunder 

Data sekunder merupakan data atau informasi 

yang diambil melalui, studi kepustakaan, terutama dari 

buku-buku teks, jurnal penelitian, artikel serta studi 

pustaka penunjang lainnya menyangkut persepsi 

Integrasi Ilmu. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara 

mendetail kepada informan yang mempunyai wewenang 

untuk di dilakukan wawancara terkait permasalahan yang 

akan diteliti. Wawancara dilakukan dengan para subjek 
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penelitian untuk menggali informasi terkait jawaban dari 

rumasan masalah dalam penelitian ini. 

2. Kuesioner 

Kuesioner yaitu metode untuk mengumpulkan data 

yang didalamnya terdapat kumpulan pertanyaan. Dimana 

kumpulan ppertanyaan tersebut akan diisi oleh responden. 

3. Dokumentasi 

Dokumen memiliki arti rekam jejak atau catatan 

yang ditulis atau disimpan seseorang terhadap suatu 

peristiwa kejadian yang telah lampau. Peristiwa atau 

kejadian dyang terjadi pada suatu masa yang 

berhubungan dengan konsen penelitian kualitatif. Bentuk 

dari dokuen ini bermacam-macam, bisa berbentuk teks, 

tulisan, foto dan gambar-gambar. Dokumen tertulis dapat 

pula berupa sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, dan 

cerita. Di samping itu ada pula metarial budaya, atau hasil 

karya seni yang merupakan sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif yang peneliti peroleh11. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang didapat terdiri dari 2 jenis, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif didapat dari 

frekuensi jawaban responden terhadap pilihan ganda 

sedangkan data kualitatif didapat dari alasan responden atas 

 
11 Ibid hal, 39 
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jawaban pilihan ganda. Frekuensi jawaban dosen dari 

pilihan ganda dihitung masing-masing persentasenya 

dengan rumus: 

 

Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif 

yang disajikan dalam bentuk grafik. Sedangkan data 

kualitatif yang didapat dianalisis dengan cara direduksi 

sehingga didapat data hasil reduksi yang sama yang 

kemudian dikelompokkan menjadi beberapa tema. 

Analisis data dalam penelitian ini merupakan cara 

mendapatkan dan mengurutkan secara teruntut data yang 

didapat dari hasil mewawancarai, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain12. 

Hasil penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi,atau berbagai fenomena 

 
 

12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Gramedia, 
2007), h. 244 
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realitas social yang ada dimasyarakat yang menjadi objek 

penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena 

tertentu: 

1. Reduksi data. Reduksi data adalah 

merangkum, melilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting. Data yang 

dimbil sesuai dengan rumusan maslah yang ingin 

digali. Rangkuman ini harus dibuat agar 

kemudian tidak melebar kesegala arah. 

2. Penyajian data. Setelah data direduksi, 

langkah beriktnya adalah menyajikan data. 

Dengan adanya penyajian data maka data akan 

terstruktur dan tersusundalam suatu pola 

hubungan dan pada akhirnya akan membuat 

lebih mudah untuk dimengerti. 

3. Kesimpulan. Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dipolakan akan disusun 

secara sistematis untuk disimpulkan sehingga 

makna data bisa ditemukan. Agar kesimpulan 

mendalam dan akurat maka data yang baru 
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digunakan sehingga hasil penelitian diharapkan 

akan lebih sempurna13. 

 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

daftar pertanyaan wawancara dan kuesioner pertanyaan 

two-tier yang di adaptasi dari kuesioner Mansoer pada 

tahun 2008. 

Adapun daftar pertanyaan wawancara dalam 

penelitian ini ditujukan pada pakar berkaitan dengan 

penelitian ini berasal dari beberapa komponen untuk 

penilaian, yaitu: 

1. Model Integrasi Keilmuan 

2. Kompetensi dosen dalam menerapkan konsep 

integrasi ilmu 

3. Numenklatur konsep integrasi ilmu 

4. Presentasi mata kuliah keislaman dibandingkan 

dengan yang umum 

5. Bentuk Implementasi konsep integrasi ilmu 

6. Bentuk sosialisasi 

7. Problem-problem yang muncul dalam proses 

pengaplikasian konsep integrasi sains dan islam di 

lingkungan 

 
 

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 247-252 
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Sedangkan indikator yang digunakan untuk 

instrumen pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini 

diadaptasi dari indikator yang digunaka Nasser Mansoer 

dengan pertanyaan two-tier, yaitu: 

1. Pandangan Anda mengenai hubungan ajaran Islam 

dengan mata kuliah yang dosen ampu dalam konsep 

integrasi keilmuan. 

2. Pihak yang bertanggung jawab dalam mengajarkan 

hubungan antara mata kuliah yang dosen ampu dan 

ajaran Islam 

3. Wawasan keislaman dosen mempengaruhi cara 

dosen mengajar mata kuliah yang anda ampu. 

4. Waktu dosen untuk bisa mulai mengajarkan 

hubungan ajaran Islam dan mata kuliah yang dosen 

ampu. 

5. Keyakinan dosen saat mengajarkan materi yang 

mengandung isu Islam-mata kuliah yang doen 

ampu. 

6. Cara Dosen mengajarkan materi yang mengandung 

isu keislaman pada mata kuliah yang dosen ampu. 

7. Pernah atau tidaknya dosen mengikuti workshop 

atau seminar atau membaca artikel yang mengulas 

integrasi Islam- mata kuliah yang dosen ampu dan 

cara mengajarkannya. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Walisongo Semarang14 

a. Latar Belakang Terbentuknya 

Problematika perekonomian rakyat semisal 

kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan ekonomi yang 

melebar tak kunjung teratasi. Beberapa tawaran konsep 

baik teoritis maupun praktis dalam teoriekonomi 

konvensional yang didominasi paham neoklasikal banyak 

bermunculan dalam kajian ekonomi. Namun seolah tidak 

mau kalah, problematika perekonomian semakin rumit dan 

terus melaju seiring dengan maraknya kajian tersebut. 

Kondisi demikian menimbulkan semacam keputusasaan 

terhadap teori ekonomi konvensional yang kapitalistis 

dengan munculnya pernyataan bahwa teori ekonomi telah 

mati. Murasa Sarkaniputra memperkuat statemen ini 

dengan mengungkap berbagai tulisan ahli ekonomi sejak 

awal 1940-an dimulai oleh Joseph Schumpeter dengan 

bukunya Capitalism, Socialism and Democracy, disusul 

 
14 FEBI UIN Walisongo Semarang, Latar Belakang Berdiri, 

Visi, Misi, Tujuan, Struktur Organisasi, https://febi.walisongo.ac.id/, 
Diakses 10 Agustus 2022. 
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generasi berikutnya seperti Daniel Bell dan Irving Kristol 

dalam The Crisis in Economic Theory, Mahbub Ul Haq 

dalamthe Poverty Curtain: Choice for the Third 

World,Michael P Todaro dalamEconomic Development in 

the Third World, Umar Vadillo dalamThe Ends of 

Economics: an Islamic Critique of Economicsdan yang 

lainnya menyebutkan bahwa teori ekonomi telah masuk 

dalam saat krisis. Pada umumnya harapan akan teori baru 

ditumpukan pada wacana sistem ekonomi dengan teori 

baru, dalam hal ini adalah khazanah ekonomi Islam. 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang memiliki kewajiban moral didaktif untuk 

menawarkan sistem ekonomi syaria’ah (Islam) sebagai 

pilar ekonomi Indonesia Baru menggantikan sistem 

ekonomi konvensional yang telah gagal membangun 

perekonomian Indonesia. Kewajiban untuk menawarkan 

sistem Ekonomi dan Bisnis Islam yang tidak hanya sebatas 

pada konsepsi akan tetapi lebih dari itu hingga pada 

implementasi mengupayakan ketersediaan sumber daya 

manusia yang mampu menerjemahkan syaria’ah kedalam 

relung a’ relung perniagaan sistem ekonomi masyarakat. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang berdiri 
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pada tanggal 13 Desember 2013, diresmikan oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia, Dr. Suryadharma Ali. 

Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

dilatarbelakangi beberapa pertimbangan sebagai berikut: 

a) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah 

jalur pendidikan yang aplikatif dan sangat 

strategis untuk memenuhi kebutuhan bidang 

ekonomi khususnya sektor perbankan 

Nasioanl serta memenuhi tantangan 

perkembangan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan masyarakat modern saat 

ini dan akan datang. 

b) Banyaknya bank-bank konvensional yang 

membuka layanan syariah, disamping tentu 

telah banyaknya lahir bank-bank syariah 

baru. Saat ini tercatat beberapa bank umum 

yang telah membuka pelayanan syaria’ah 

yakni Bank IFI, Bank Syaria’ah Danamon, 

BRI Syaria’ah, BCA Syaria’ah, dan lain- 

lain. Dan tentunya semakin semaraknya 

masyarakat mendirikan Bank Perkreditan 

Syaria’ah (BPRS) dan Baitul Maal Wa 

Tamwil (BMT) menjadi bukti bahwa sistem 
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perbankan syaria’ah mulai diterima dan 

bahkan akan menjadi sistem perbankan 

alternatif. Hal itu menunjukkan bahwa akan 

terus banyak dibutuhkan dan diperlukan 

tenaga-tenaga profesional perbankan 

syaria’ah pada saat ini maupun akan datang. 

c) Banyaknya lulusan Madrasah Aliyah 

maupun SMU yang lebih memilih kuliah ke 

perguruan tinggi umum hanya dikarenakan 

program studi perguruan tinggi umum 

terlihat lebih prospektif, 

lebih marketable dan menjanjikan bidang 

lapangan kerja yang lebih luas. Padahal baik 

lulusan MA ataupun SMU merupakan basic- 

source calon mahasiswa. Oleh karenanya 

diperlukan terobosan pembukaan program 

studi baru di lingkungan Institut Agama 

Islam Negeri Walisongo Semarang yang 

lebih aplikatif dan ditunjang dengan 

jaringan pengelolaan dan pemagangan yang 

profesional. 

d) Keberadaan tenaga ahli ekonomi dan 

perbankan Syaria’ah semakin diperlukan. 

Hal tersebut terlihat dari semakin banyaknya 
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bank-bank umum konvensional yang 

membuka pelayanan syaria’ah. 

e) IAIN Walisongo terletak di wilayah sentra 

ekonomi dan kawasan industri yang banyak 

dikelilingi berbagai jenis industri, unit usaha 

serta berbagai lembaga keuangan. Wilayah 

ini sangat kondusif bagi kegiatan akademis 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Didirikannya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

IslamIAIN Walisongo menjadi semacam 

simbiosis mutualisme antara dunia 

pendidikan dengan dunia usaha. 

Sedangkan Peran pokok Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang lain terkait dengan pembangunan 

perekonomian nasional antara lain yaitu: Pertama, luasnya 

sektor lapangan kerja lulusan di sektor Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang sedang tumbuh secara dinamis dari tahun ke 

tahun. Kedua, Fakultas ini secara aktif memberikan 

masukan kepada penyusun regulasi keuangan syariah 

terutama tentang perlunya muatan etika dan kaidah-kaidah 

keislaman. Ketiga, keberadaan fakultas ini dapat 

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 

dunia keuangan syariah yang berkarakter dan berbudi tinggi 
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dengan mempertahankan ruh keislaman dan keilmuwan 

yang memadai. Lulusan fakultas ini mampu menjawab 

permasalahan di lapangan secara konkret karena memiliki 

dasar keislaman yang kental sehingga menjadi pembeda 

utama dibanding kompetitor lainnya. Karakter keislaman 

tidak hanya dimunculkan pada konten keislaman pada mata 

kuliah yang diajarkan tetapi didukung dengan mata kuliah 

keislaman secara khusus. Hal ini dipertegas dengan mata 

kuliah aplikatif yakni menunjukkan dan mengembangkan 

keilmuwan manajerial dengan ditopang seutuhnya nilai- 

nilai keislaman di kondisi riil di masyarakat. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas 

Visi 

“Terdepan dalam pengembangan ilmu 

ekonomi dan bisnis Islam berbasis kesatuan ilmu 

pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban pada tahun 

2038” 

Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu 

ekonomi dan bisnis Islam yang responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

2) Menyelenggarakan penelitian dan 

pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis 
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Islam teoritik dan aplikatif yang mampu 

menjawab problematika masyarakat. 

3) Menyelenggarakan rekayasa sosial dan 

pengabdian masyarakat bidang ekonomi 

dan bisnis Islam. 

4) Menggali, mengembangkan dan 

menerapkan nilai-nilai kearifan lokal 

bidang ekonomi dan bisnis Islam. 

5) Menyelenggarakan kerjasama dengan 

berbagai lembaga dalam skala regional, 

nasional dan internasional di bidang 

pendidikan, penelitian, pengabdian 

masyarakat dan pengembangan sumber 

daya. 

6) Menyelenggarakan tata pengelolaan 

kelembagaan profesional berstandar 

internasional. 

Tujuan 

1) Melahirkan lulusan yang memiliki 

kapasitas akademik dan profesional bidang 

ekonomi dan bisnis Islam dengan 

keluhuran budi yang mampu menerapkan 

dan mengembangkan kesatuan ilmu 

pengetahuan. 
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2) Mengembangkan riset dan pengabdian 

kepada masyarakat bidang ekonomi dan 

bisnis Islam yang kontributif bagi 

peningkatan kualitas kehidupan 

masyarakat dalam beragama, berbangsa 

dan bernegara. 

3) Berkontribusi dalam membangun dan 

memberdayakan ekonomi masyarakat 

berbasis nilai-nilai Islam di bidang 

ekonomi dan bisnis. 

4) Berperan dalam melestarikan dan 

mengembangkan nilai-nilai luhur budaya 

ekonomi bangsa sebagai manifestasi 

integrasi Islam dalam kearifan lokal dalam 

berekonomi. 

5) Terbangunnya jaringan yang kokoh, 

fungsional dan sinergis dengan berbagai 

pihak dalam rangka pengembangan 

keilmuan dan kemasyarakatan 

6) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang 

maju, berkualitas dan berdaya saing 

internasional 

c. Struktur Fakultas 
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Adapun struktur kepemimpinan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, 

yaitu: 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi FEBI 
 
 

d. Konsep Integrasi Ilmu15 

UIN Walisongo memiliki bangunan paradigm 

tersendiri. Berbeda pula dengan UIN Malik Ibrahim yang 

membuat simbol pohon ilmu untuk mengembangkan 

keilmuan disana. UIN Walisongo memilih Unity of 

Sciences (UoS) sebagai bangunan paradigma keilmuannya. 

Unity of sciences yang menjadi dasar paradigma tersebut, 

kemudian   menetapkan   visi   UIN   Walisongo   adalah 

 
 

15 Hendri Hermawan Adinugraha, Dkk, 2018, Fenomena 
Integrasi Ilmu di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri: Analisis 
Terhadap Konsep Unity of Sciences di UIN Walisongo Semarang, 
Hikmatuna: Journal for Integrative Islamic Studies, Vol. 4 No. 1, 11-15 
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“Menjadi Universitas Islam Riset Terdepan Berbasis 

Kesatuan Ilmu Pengetahuan untuk Kemanusian dan 

Peradaban.” Berdasarkan visi ini, bangunan integrasi ilmu 

yang dikembangkan UIN Walisongo berdasarkan pada 

paradigma wahdah al-ulum (unity of sciences). Paradigma 

ini menegaskan bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah 

satu kesatuan yang berasal dari dan bermuara pada Allah 

melalui wahyu-Nya baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, semua ilmu sudah semestinya 

saling berdialog dan bermuara pada satu tujuan yakni 

mengantarkan pengkajinya semakin mengenal dan dekat 

pada Allah sebagai al-Alim (Yang Maha Tahu). 

 

Gambar 4.2. Ilustrasi gambaran paradigma unity of 

sciences UIN Walisongo 

Pada gambar di atas bundaran paling tengah adalah 

wahyu, sementara bundaran paling luar adalah alam. 
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Sedangkan 5 bundaran lainnya adalah ilmu agama dan 

humaniora, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu kealaman, ilmu 

matematika dan sains computer, serta ilmu profesi dan 

terapan. Gambar di atas meniscayakan kesatuan ilmu dalam 

arti semua ilmu pastilah bersumber dari wahyu baik 

langsung maupun tidak langsung dan pasti pula berada 

dalam wilayah alam yang kesemuanya bersumber dari 

Allah. Berdasarkan penjelasan singkat di atas, maka 

prinsip-prinsip paradigma Wahdah al-Ulum (Unity of 

Sciences) adalah sebagai berikut: 

1) Integrasi. Prinsip ini meyakini bahwa 

bangunan semua ilmu pengetahuan sebagai 

satu kesatuan yang saling berhubungan yang 

kesemuanya bersumber dari ayat-ayat Allah 

baik yang diperoleh melalui para nabi, 

eksplorasi akal, maupun ekplorasi alam. 

2) Kolaborasi. Prinsip ini memadukan nilai 

universal Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern guna peningkatan kualitas hidup 

dan peradaban manusia. 

3) Dialektika. Prinsip ini meniscayakan dialog 

yang intens antara ilmu-ilmu yang berakar 

pada wahyu (revealed sciences), ilmu 
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pengetahuan modern (modern sciences), dan 

kearifan lokal (local wisdom). 

4) Prospektif. Prinsip ini meyakini bahwa 

wahdatul ulum akan menghasilkan ilmu- 

ilmu baru yang lebih humanis dan etis yang 

bermanfaat bagi pembangunan martabat dan 

kualitas bangsa serta kelestarian alam. 

5) Pluralistik. Prinsip ini meyakini adanya 

pluralitas realitas dan metode dalam semua 

aktivitas keilmuan. 

Upaya mengimplementasikan unity of scinces, 

UIN Walisongo menerapkan 3 

model strategi: humanisasi ilmu – ilmu kesilaman, 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern dan 

Revitalisasi local wisdom. Namun menurut hemat penulis, 

substansi  yang  berhubungan 

dengan upaya menghilangkan dikhotomi keilmuwan 

hanyalah strategi Humanisasi ilmuilmu keislaman, 

spiritualisasi modern. Dan strategi ini berhubungan secara 

langsung dengan strategi dekonstruksi epistemologi 

keilmuan Islam yang selama ini berlangsung agar tidak 

dilepaskan dari karakter ontologis atau Islamic world view 

sekaligus diarahkan untuk kemaslahatan manusia universal 

(aksiologis)    dengan    jangkauan    waktu    eskatologis 
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duniaakhirat (sa’adah fi al-addarain). Keterkaitan aspek 

ontologis, epistemologis dan aksiologis inilah yang menjadi 

ciri khas unity of sciences-nya UIN Walisongo. 

Tiga Strategi pengembangan tersebut adalah 

Pertama, humanisasi yaitu 

merekonstruksi ilmu-ilmu keislaman agar semakin 

menyentuh      dan      memberi       solusi       bagi 

persoalan nyata kehidupan manusia Indonesia. Strategi 

humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup segala upaya 

untuk memadukan nilai universal Islam dengan ilmu 

pengetahuan modern guna peningkatan kualitas hidup dan 

peradaban manusia. Kedua, spiritualisasi yaitu memberikan 

pijakan nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah) dan etika terhadap 

ilmu-ilmu sekuler untuk memastikan bahwa pada dasarnya 

semua ilmu berorientasi pada peningkatan kualitas/ 

keberlangsungan   hidup   manusia   dan   alam   serta 

bukan penistaan/perusakan keduanya. Strategi spiritualisasi 

ilmu-ilmu modern meliputi segala upaya membangun ilmu 

pengetahuan baru yang didasarkan pada kesadaran 

kesatuan ilmu yang kesemuanya bersumber dari ayat-ayat 

Allah baik yang diperoleh melalui para nabi, eksplorasi 

akal, maupun ekplorasi alam. Ketiga, revitalisasi local 

wisdom adalah penguatan kembali ajaran-ajaran luhur 

bangsa. Strategi revitalisasi local wisdom terdiri dari semua 
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usaha untuk tetap setia pada ajaran luhur budaya lokal dan 

pengembangannya guna penguatan karakter bangsa. 

Pada perkembangan selanjutnya, paradigma 

wahdatuh al-ulum (unity of sciences) di UIN Walisongo 

Semarang digambarkan sebagaimana berikut: 

Gambar 4.3. Diamond paradigma unity of sciences 

UIN Walisongo 

Ilustrasi gambar di atas menyatakan bahwa alumni 

UIN Walisongo dibekali ilmu-ilmu yang menjadi fokus 

kajian mahasiswa yang kesemuanya disinari dan dibimbing 

oleh wahyu Allah. Ilmu-ilmu yang dipelajari harus 

memenuhi 3 syarat: (1). Ilmu itu mengantarkan 

pengkajinya semakin mengenal Tuhannya. (2). Ilmu itu 

bermanfaat bagi keberlangsungan hidup manusia dan alam. 

(3). Ilmu itu mampu mendorong berkembangnya ilmu-ilmu 

baru yang berbasis pada kearifan lokal (local wisdom). Jika 

UIN Yogyakarta dalam humanisasi ilmu-ilmu keislaman 

lebih maju, dan UIN Malang lebih maju dalam spiritualisasi 

sainstek, maka UIN Walisongo menjalankan keduanya itu, 

ditambah revitalisasi local wisdom, dimana local wisdom 
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merupakan ciri khas Islam Nusantara sebagaimana ketika 

para walisongo berdakwah. 

2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara Medan16 

a. Sejarah Singkat Fakultas 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Disingkat 

FEBI, merupakan fakulas yang tergolong muda di 

lingkungan UIN Sumatera Utara, FEBI UIN Sumatera 

Utara diresmikan oleh menteri Agama pada tanggal 19 

November 2013 di UIN Alauddin Makasar bersama 6 

(enam) FEBI lainnya se-indonesia. Jejak kehadiran FEBI di 

UIN Sumatera Utara sebenarnya telah dimulai dari 

keberadaan program studi D-III perbankan Syariah pada 

tahun 1997 dan diikuti dengan dibukanya program studi S1 

Ekomini islam. Kedua program studi ini lah yang menjadi 

cikal bakal kelahiran FEBI yang sebelumnya berada 

dibawah fakultas syariah ( yang sempat berubah nama 

menjadi Fakultas syariah dan ekonomi islam). Karena 

perkembangannya yang sangat cepat, maka kedua program 

studi ini kemudian di sapih dibawah pengelolaan fakultas 

tersendiri, yaitu fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) 

UIN Sumatera Utara. 

 
16 FEBI UIN SU Medan, Latar Belakang Berdiri, Visi, Misi, 

Tujuan, Struktur Organisasi, https://febi.uinsu.ac.id/, Diakses 10 
Agusstus 2020. 
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FEBI dipercaya untuk mengembangkan 

pendidikan ekonomi dan bisnis berdasarkan nilai-nilai 

islam secara integratif dengan pendekatan transdislipiner. 

Saat ini FEBI membuka dan mengelola sejumlah 

jurusan/program studi, yaitu : Ekomoni Islam, Akuntansi 

Syari’ah, Perbankan Syari’ah, Asuransi Syari’ah, 

Manajemen, S2 Perbankan Syari’ah, S2 ekonomi Syari’ah, 

dan S3 Ekonomi Syari’ah. Mahasiswa FEBI saat ini telah 

mencapai jumlah 4300 orang dengan dukungan tenaga 

pengajar yang berkompeten dengan kualifikasi pendidikan 

magister dan doktor dari dalam dan luar negeri. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas 

Visi 

Unggul dalam integrasi ilmu ekonomi dan 

bisnis berbasis keislaman dan keindonesiaan dalam 

mewujudkan masyarakat pembelajaran di asia tenggara 

2039. 

Misi 

Adapun misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sumatera Utara Medan, yaitu: 

1) Menyelenggarakan Pendidikan dan 

pengajaran dengan pendekatan integrasi 

ilmu (Wahdatul Ulum). 
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2) Menyelenggarakan penelitian dengan 

pendekatan ilmu (Wahdatul Ulum). 

3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat 

dengan pendekatan ilmu (Wahdatul Ulum). 

4) Membangun tata Kelola fakultas yang 

berorientasi pada layanan prima (Service 

Excellence) dengan tingkat akuntabilitas 

dan reabilitas yang tinggi serta 

mengembangkan pola serta 

mengembangkan pola manajemen dengan 

prinsip islamic hospitality . 

5) Menjalin kemitraan melalui kolaborasi 

dengan berbagai lembaga dan industri untuk 

membangun link and match dengan saling 

memberikan keuntungan dan manfaat 

(nutual benefit). 

Tujuan 

Adapun tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sumatera Utara Medan, yaitu: 

1) Sarjana Ekonomi Islam yang memiliki 

keunggulan dan keagungan moral (akhlak)- 

spiritual, penguasaan ilmu ekonomi dan 

Bisnis yang bernafaskan Islam serta 

penguasaan keterampilan dan kecakapan 
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hidup. Akumulasi dari kualitas tersebut 

menjadikan Sarjana FEBI mampu 

menggunakan ilmunya untuk menopang 

kehidupannya yang bersahaja, bermartabat 

dan bermanfaat bagi kemanusiaan. 

2) Dosen yang memiliki keunggulaan moral 

dan spiritual, mencintai dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

ikhlas dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. Dosen yang memiliki 

motivasi tinggi untuk terus berkarya tidak 

saja untuk menopang keahliannya tetapi 

juga dimaksudkan untuk memecahkan 

beragam persoalan masyarakat. 

3) Pegawai yang memiliki keunggulan moral, 

spiritual, ilmu dan keterampilan dan 

profesional dalam menjalankan tugasnya 

sebagai abdi negara. Memiliki komitmen 

untuk memberikan pelayanan terbaik buat 

mahasiswa, dosen, pegawai dan stake holder 

pada umumnya. 

4) Karya-karya ilmiah, buku, artikel, modul 

dan bahan-bahan pelatihan yang berguna 

bagi kemajuan dunia yang berperadaban, 
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berkeadilan dan kemakmuran. Tidak kalah 

pentingnya, FEBI juga diharapkan mampu 

menghasilkan penelitian-penelitian yang 

bermanfaat dan memecahkan problema 

kehidupan umat. 

c. Struktur Organisasi 

Adapun struktur kepemimpinan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan, 

yaitu: 

1) Dekanat 

 
 Dekan : Dr. Muhammad Yafiz, 

M.Ag 

 
 Wakil Dekan Bidang Akademik 

& Kelembagaan : Dr. Marliyah , 

MAg 

 
 Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, 

Perencanaan & Keuangan : Dr. 

Fauzi Arif Lubis, MA 

 
 Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan & kerjasa : Dr. 

Mustapa Khamal Rokan, M.H 
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2) Koordinator Fakultas 

 
 Kabag Tata Usaha : 

Syihabuddin, S.Ag 

 
 Kasubbag Adm Umum, 

Perencanaan dan Keuangan : 

Cahaya Br. Ginting, M.Psi 

 
 Kasubbag Akademik, Alumni, 

dan Kemahasiwaan : Nurhani, 

M.Si 

 
3) Pengelola Program Studi 

 
a) Ekonomi Islam 

Ketua Jurusan : Imsar, M.Si 

Sekretaris Jurusan : Rahmat 

Daim Harahap, M.Ak 

 
b) Perbankan Syari’ah 

Ketua Jurusan : Dr. Tuti 

Anggraini, M.A 

Sekretaris Jurusan : Muhammad 

Lathif Ilhamy Nst., M.E 
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c) Manajemen 

Ketua Jurusan : Nurbaiti, 

M.Kom 

Sekretaris Jurusan : M. Ikhsan 

Harahap, M.E 

 
d) Asuransi Syari’ah 

Ketua Jurusan : Tri Inda 

Fadhila Rahma, M.E 

Sekretaris Jurusan : Rahmi 

Syahriza, M.Th 

 
e) Akuntansi Syari’ah 

Ketua Jurusan : Dr. Hj. Yenni 

Samri J. Nst, M.A 

Sekretaris Jurusan : Hendra 

Harmain, M.Pd 

 
f) S2 Perbankan Syari’ah 

Ketua Jurusan : Dr. 

Muhammad Arif, M.A 

Sekretaris Jurusan : Ahmad 

Amin Dalimunthe, Ph.D 

 
g) S2 Ekonomi Syari’ah 

Ketua Jurusan : Maryam Batu 

Bara, Ph.D 
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Sekretaris Jurusan : Yusrizal 

SE, M.Si 

 
h) S3 Ekonomi Syari’ah 

Ketua Jurusan : Dr. Andri 

Soemitra, M.A 

Sekretaris Jurusan : Dr. 

Sugianto, M.A 

 
i) Kalab : Dr. Kamilah, M.Ak 

 
d. Integrasi Ilmu17 

Sejalan dengan perkembangan Universitas 

Islam Negeri UIN) Sumatera Utara sebagai universitas 

Islam yang mengembangkan ilmu pengetahuan, bukan 

hanya ilmu-ilmu keislaman (Islamic Studies) tetapi juga 

ilmu pengetahuan Islam (Islamic Science) bukan hanya 

ilmu untuk ilmu tetapi juga untuk pengembangan 

peradaban, maka reintegrasi ilmu merupakan keniscayaan. 

Integrasi ilmu yang dimaksudkan dirumuskan dalam term 

'Wahdatul Ulum. 

Wahdatul Ulum yang dimaksud adalah visi, 

konsepsi,    dan    paradigma    keilmuan    yang-walaupun 

 
 

17 UIN Sumatera Utara Medan, Wahdatul Ulum: Paradigma 
Pengembangan Keilmuan dan Karakter Lulusan Universitas 
IslamNegeri (UIN)Sumatera Utara, (Medan: IAIN Press, 2019), h. 5-13 
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dikembangkan  sejumlah bidang ilmu dalam bentuk 

departemen atau fakultas, program studi, dan mata kuliah- 

memiliki kaitan kesatuan sebagai ilmu yang diyakini 

merupakan pemberian Tuhan. Oleh karenanya ontologi, 

epistemologi, dan aksiologinya dipersembahkan sebagai 

penagabdian kepada Tuhan dan  didedikasikan bagi 

pengembangan peradaban dan kesejahteraan umat manusia. 

Dengan demikan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sumatera Utara bukan saja membuka departemen 

atau fakkultas ilmu-ilmu keislaman (Islamic Studies) dan 

ilmu penegetahuan Islam (Islamic Science), tetapi 

pengembangan semua bidang ilmu itu didasarkan pada 

keyakinan dan norma, pemikiran, serta aplikasinya sebagai 

pengabdian kepada Tuhan. Selanjtnya didedikasikan bagi 

pengembangan peradaban dan kesejahteraan umat manusia, 

sebagai aplikasi dari pengabdian kepada Tuhan. 

 

Gambar 4.4. Wahdatul Ulum 
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Berdasarkan paradigma tersebut maka 

reintegrasi ilmu dalam konteks Wahdatul Ulum dapat 

dilakukan dalam lima bentuk. Pertama, integrasi vertikal, 

mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dengan 

ketuhanan. Sebab tujuan hidup manusia adalah Tuhan. Inti 

pengalaman keagamaan seorang muslim adalah tauhid. 

Pandangan utuh (world view) tentang realitas, kebenaran, 

dunia, ruang, dan waktu, sejarah manusia, dan takdir adalah 

tawhid. 

Dengan demikian hubungan manusia dengan 

Tuhan adalah hubungan ideasional. Titik acuannya dalam 

diri manusia adalah pemahaman. Sebagai organ penyimpan 

pengetahuan pemahaman yang mencakup ingatan, 

khayalan, penalaran, intuisi, kesadaran, dan sebagainya. 

Semuanya diintegrasikan pada ketawhidan. 

Integrasi vertikal ini akan menyembulkan 

semangat dan kesungguhan setiap civitas akademika dalam 

pengembangan ilmu yang sangat serius dan tinggi sebagai 

upaya untuk meraih prestasi seorang scholar di depan 

Tuhannya. 

Kedua, integrasi horizontal, yang dapat 

dilakukan dalam dua cara: Mengintegrasikan pendalaman 

dan pendekatan disiplin ilmu keislaman tertentu dengan 

disiplin bidang-lain sesama ilmu keislaman. Misalnya 
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mengintegrasikan pendekatan ilmu fiqih dengan sejarah, 

sosiologi Islam, filsafat Islam, dan lain-lain. 

Dalam hal ini usaha transdisipliner yang serius 

dilakukan Ibnu Rusyd yang menggabungkan fiqh dengan 

filsafat Islam dalam karyanya Fashl al-Maqal dan usaha 

yang mengesankan yang dilakukan Muhammad Abduh 

yang menggabungkan pendekatan tafsir, pemikiran, sastra, 

dan sosilogi Islam dalam kitabnya Tafsir al-Manar bagai 

energi yang tak terperikan yang dapat mendorong 

akademisi Muslim untuk melakukannya. 

Mengintegrasikan pendekatan ilmu-ilmu 

keislaman (Islamic Studies) dengan ilmu pengetahuan 

Islam (Islamic Science) tertentu, atau antarbidang ilmu 

pengetahuan Islam; ilmu alam (Natural Science), sosial 

(Social Science), dan humaniora. 

Dalam hal ini dilakukan pendekatan 

transdisipliner, yang menerapkan pendekatan pengkajian, 

penelitian, dan pengembangan kehidupan masyarakat, yang 

melintasi banyak tapal batas disiplin keilmuan untuk 

menciptakan pendekatan yang holistik. 

Dalam pendekatan ini digunakan berbagai 

perspekif dan mengaitkan satu sama lain. Namun, rumpun 

ilmu yang menjadi dasar peneliti atau pembahas tetap 

menjadi arus utama. Dengan demikian transdisipliner 
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digunakan untuk melakukan suatu penyatuan perspektif 

berbagai bdang, melampaui disiplin-disiplin keilmuan yang 

ada. 

Ketiga, intergasi aktualitas, mengintegrasikan 

pendekatan ilmu yang dikembangkan dengan realitas dan 

kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini integrasi 

dilaksanakan dalam bentuk konkritisasi atau tajribisasi 

(emprikisasi) ilmu dengan kebutuhan masyarakat (Dirasah 

Tathbiqiyyah), agar ilmu pengetahuan tidak terlepas dari 

hajat dan kebutuhan pengembangan serta kesejahteraan 

umat manusia dan pengembangan peradaban. 

Dalam kaitannya dengan konkritisasi ilmu ini 

patut disadari bahwa keilmuan tak terpisahkan dengan 

keamalan. Dalam konteks ini maka ciri yang menonjol 

dalam ilmu pengetahuan adalah hubungannya dengan amal, 

sebab amal sudah terangkum dan inheren dalam makna 

alim (ilmuwan) itu sendiri. Alim ialah kata yang bukan saja 

bermakna seseorang yang memiliki ilmu, tetapi dalam 

bentuk nahwunya kata ini juga bermakna seseorang yang 

bertindak sesuai dengan ilmunya. Alim (jamaknya, ulama) 

ialah kata perbuatan (ism fa'il). Apabila dibentuk dari kata 

transitif ia bukan saja partisipel shahih yang menandakan 

kesementaraan, peralihan atau perbuatan tidak sengaja, 

tetapi juga berperan sebagai sifat atau substantif yang 
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menjelaskan perbuatan berterusan, keadaan wujud yang 

lazim atau sifat kekal. Karena itu seorang alim boleh 

dikatakan sebagai orang yang senantiasa beramal dengan 

ilmunya (amilun bi'ilmihi). 

Dengan demikian persoalan ilmu pengetahuan 

tidak lepas dari pembahasan mengenai tiga hal yaitu 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Konsepsi ontologi 

sangat terkait dengan epistemologi dan aksiologi suatu ilmu 

pengetahuan. 

Islam sendiri menghendaki agar kesadaran 

spiritual ilmu pengetahuan tetap terpelihara mulai dari 

wilayah ontologi dan epistemologi hingga aksiologinya. 

Dalam konteks ini maka ide islamisasi dalam tingkat 

tertentu tidak saja dapat ditujukan pada ranah aksiologis 

atau persoalan nilai, melainkan juga pada tataran ontologi, 

dan epistemologi. 

Dalam perspektif ontologis ilmu pengetahuan 

harus dilihat sebagai sesuatu yang suci, abadi, dan tidak 

terbatas, sebab ia merupakan salah satu sifat Allah yang 

kekal. Karenanya semua ilmu harus didasarkan pada 

keabadian dan kesucian Allah. Sejalan dengan itu orang 

yang berilmu harus tampak sebagai orang yang memiliki 

keimanan yang kokoh, sebab bersama ilmunya ia akan 

membangun kebersamaan dengan Allah. 
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Persepsi ontologis semacam ini akan 

melahirkan epsitemologi yang lebih komprehensif dengan 

menyadari keterkaitan ilmu dengan Allah. Dengan 

demikian maka perolehan ilmu tidak akan lepas dari aturan- 

aturan Allah, dan untuk itu dibangun sebuah epistemologi 

yang mampu melihat kebenaran pada seluruh tingkatan; 

mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi, 

yakni Allah Swt. Kesalahan mendudukkan epistemologi 

ilmu menyebabkan sebagian manusia seringkali tersesat 

dan terbuang ke pinggir fitrahnya, dan pada saat itu manusia 

akan kehilangan kesadaran spiritualnya. 

Berpisahnya manusia dari aspek spiritual atau 

fitrahnya menjadikannya bergerak meninggalkan kesucian 

dan bahkan meninggalkan Allah dan dirinya sendiri. Dalam 

keadaan ini manusia mulai melupakan asal-usulnya dan 

sumber ilmu yang dikembangkannya dimana ia sejatinya 

harus tetap berada bersama Zat Yang Maha Suci. 

Lebih jauh, lepasnya manusia dari kesadaran 

spiritual mengakibatkan munculnya semangat 

antroposentrik yang radikal, memandang dirinya sebagai 

puncak kebenaran. Ia mengagungkan ilmunya setelah 

mengikisnya dari aspek sakral. Pola pikir ini kemudian 

mendorong lahirnya mazhab materialisme, positivisme, dan 

mekanikisme yang menegasikan setiap yang bernuansa 
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spiritual. Dalam kondisi ini maka ilmu pengetahuan pun 

akan kehilangan aspek sucinya, dan mulai memisahkan diri 

dari Tuhan dalam tataran ontologis, epistemologis, dan 

bahkan aksiologis. 

Ilmu akan mengalami apa yang disebut 

eksternalisasi menuju kehampaan spiritual. Akibatnya 

lahirlah ideologi ilmu sekular yang memandang timpang 

terhadap realitas. Ilmu semacam ini mendorong manusia 

untuk terjebak dalam determinisme material, mekanik, dan 

biologis. Pada tingkat tertentu hal ini akan menyebabkan 

manusia kehilangan kendali dan tidak mampu mengemban 

amanah kekhalifahannya, jika bukannya ia akan hadir 

sebagai perusak dan penghancur keseimbangan alam. 

Keempat, integrasi etik, yang dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan penegakan moral individu dan moral 

sosial. Sebab salah satu problema keilmuan kita yang 

sangat kronis sekarang ini adalah disintegrasi antara ilmu 

dan moralitas. Mengintegrasikan pengembangan ilmu yang 

wasathiyyah, sehingga melahirkan wawasan kebangsaan 

dan wawasan kemanusiaan yang sejalan dengan pesan 

substantif ajaran Islam tentang kebangsaan dan 

kemanusiaan. 
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Kelima, integrasi intrapersonal, pengintegrasian 

antara dimensi ruh dengan daya pikir yang ada dalam diri 

manusia pada pendekatan dan operasionalisasi transmisi 

ilmu pengetahuan. Dengan demikian pengembangan dan 

transmisi ilmu yang dijalankan dalam kegiatan belajar- 

mengajar disadari sebagai dzikir dan ibadah kepada Allah 

sehingga keilmuan menjadi proteksi bagi civitas academia 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara dari 

keterpecahan pribadi (split personality). 

Paradigma Wahdatul Ulum lahir dari rahim 

sumber ajaran dan rahim peradaban. Untuk lebih jelasnya 

perjalanan Wahdatul Ulum itu dapat dilihat dalam diagram 

berikut: 

 
 
 

Gambar 4.4 Wahdatul ‘Ulûm Bagian Dari Sejarah 

Umat Islam 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara 

mengembangkan fakultas-fakultas/departemen- 

departemen yang mengembangkan ilmu-ilmu keislaman 

(Islamic Studies). Di samping itu juga mengembangkan 

fakultas-fakultas/departemen-departemen yang 

mengembangkan ilmu pengetahuan Islam (Islamic 

Science). 

Dalam model ini, selain menetapkan adanya 

mata kuliah agama Islam pada fakultas-fakultas yang 

mengembangkan ilmu pengetahuan Islam (Islamic 

Science), juga mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan 

Islam (Islamic Science), yang dipahami, diyakini, dan 

dijalankan sebagai ilmu yang rabbaniyah (ilmu 

pengetahuan yang berasal dari Tuhan dan pengembangan 

serta penerapannya ditujukan sebagai pengabdian kepada 

Tuhan. 

Dengan demikian ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi-nya dikembangkan dengan landasan nilai-nilai 

universal yang diajarkan Islam. Jadi, ilmu penegetahuan 

apa pun yang dikembangkan diyakini sebagai ilmu 

pengetahauan Islam dimana ruh pengembangannya adalah 

nilai-nilai universal yang diajarkan Islam. 
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Dalam hal ini keislaman pengembangan ilmu di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara bukan 

hanya karena membuka fakultas ilmu-ilmu keislaman 

(Islamic Studies), menetapkan adanya mata kuliah pada 

fakultas-fakultas ilmu pengetahuan Islam (Islamic 

Science), dan ayatisasi ilmu pengetahuan Islam, akan tetapi 

mengembangkan ilmu-ilmu tersebut sebagai ilmu 

pengetahuan Islam dimana dasar dan ruh 

pengembangannya didasarkan dan dipandang sebagai 

penemuan dan penegakan nilai-nilai ajaran Islam, yang 

ditujukan sebagai pengebdian kepada Tuhan. 

Dengan model ini semua proses pengembangan 

ilmu, kehidupan kampus, dan aplikasinya dalam kehidupan, 

baik di Universitas maupun dalam kehidupan segenap 

sivitas akademikanya dinuansai oleh nilai-nilai ajaran dan 

peradaban Islam. 

 
3. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 

a. Visi, Misi, Karateristik dan Tujuan 

V i s i 

“Visi UIN Suska Riau adalah terwujudnya 

Universitas Islam Negeri sebagai lembaga pendidikan 

tinggi pilihan utama pada tingkat dunia yang 
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mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, teknologi 

dan/atau seni secara integral pada tahun 2023”. 

 
M i s i 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan 

pengajaran untuk melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas secara akademik 

dan profesional serta memiliki integritas 

pribadi sebagai sarjana muslim; 

2. Menyelenggarakan penelitian dan 

pengkajian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

dengan menggunakan paradigma Islami; 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan teknologi dan/atau seni dengan 

menggunakan paradigma Islami; 

4. Menyelenggarakan tatapamong perguruan 

tinggi yang otonom, akuntabel, dan 

trasnparan yang menjamin peningkatan 

kualitas berkelajutan. 

Karakteristik 



59  

 
 
 
 

1. Pengembangan paradigma ilmu yang 

memberi penekanan pada rasa iman dan 

tauhid (belief affection). 

2. Pengembangan berbagai cabang ilmu 

pengetahuan dengan pendekatan religius 

sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi 

setiap cabang ilmu pengetahuan dengan 

penerapan prinsip Islam dalam Disiplin 

Ilmu (IDI) sebagai upaya riil mewujudkan 

integrasi ilmu dengan Islam. 

3. Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu 

untuk mencapai standar kompetensi ilmu- 

ilmu keislaman yang memperkuat domain 

akidah, ibadah, muamalah dan akhlak 

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan 

yang madani sesuai dengan nilai-nilai 

Islam melalui program Ma’had ‘Al- 

jami’ah. 

5. Perwujudan keunggulan akademik dan 

profesionalisme yang didasarkan pada 

moral keagamaan dalam kehidupan 

kampus. 
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6. Pengembangan studi Regional Islam Asia 

Tenggara dan Tamaddun Melayu sebagai 

pusat keunggulan (center of excellence) 

 
Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia 

dan menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan serta keunggulan 

akademik dan/atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan, 

menciptakan ilmu pegetahuan, teknologi, 

dan/atau seni yang bernafaskan Islam; 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan 

ilmu agama Islam, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni serta 

mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan martabat dan taraf kehidupan 

masyarakat serta memperkaya kebudayaan 

nasional; 

3. Menghasilkan karya ilmiah dan karya 

kreatif yang unggul berkelas dunia; 

4. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif 

untuk menjamin pertumbuhan kualitas 



 

 
 
 
 

pelaksanaan

yang berkelanjutan.

b. Struktur Organisasi

Adapun struktur

dan Ilmu Sosial UIN SUSKA

Gambar 4.5. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi

dan Ilmu

 
c. Integrasi Ilmu

Paradigma Keilmuan UIN Sultan Syarif Kasim

Riau menjelaskan bahwa

merupakan perpaduan antara ilmu

an-nash (ilmu yang bekaitan

dengan ilmu-ilmu kauniyah rah al

kemasyarakatan) dan ilmu hadhârah al

kefilsafatan). 
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pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

berkelanjutan. 

Organisasi 

struktur kepemimpinan Fakultas Ekonomi 

SUSKA Riau, yaitu 

 

Gambar 4.5. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial 

Ilmu 

Paradigma Keilmuan UIN Sultan Syarif Kasim 

bahwa Orientasi ilmu pengetahuan 

merupakan perpaduan antara ilmu-ilm qauliyah/hadhârah 

bekaitan dengan teks kegamaan) 

ilmu kauniyah rah al- (ilmu kealaman dan 

kemasyarakatan) dan ilmu hadhârah al-falsafah (ilmu etika 
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Integrasi keilmuan merupakan penggabungan 

antara ilmu agama dan umum. Untuk mencapai ini, tidak 

cukup dengan memberikan justifikasi ayat al-setiap 

penemuan dan keilmuan, memberikan label Arab atau 

Islam pada istilah-istilah keilmuan dan sejenisnya, tetapi 

perlu ada perubahan paradigma pada basis keilmuan Barat 

agar sesuai dengan basis dan khazanah keilmuan Islam 

yang berkaitan dengan realitas metafisik, religius dan teks 

suci. 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau memiliki visi 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau menjadi "World Class 

University". UIN ini teruraian secara filosifi logonya, yang 

tertuang berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Statuta 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Visualisasi logo UIN SUSKA RIAU terdiri dari 

2 bentuk : Segi delapan dan Bentuk tiga spiral . Segi 

delapan merupakan simbol Islami yang mengandung arti 

mapan, kokoh, ketentraman, logis, dan aman selamat 

sejahtera. Adapun bentuk segitiga spiral yang berputar 

cepat pada satu titik sumbu penggerak yang berarti ilmu 

pengetahuan sains dan teknologi serta seni islami yang 

saling berintegrasi dan berkembang sedemikian rupa yang 

digerakkan oleh dan berdasar serta berorientasi tauhid. 
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UNSUR KALIGRAFI IQRA'. Kaligrafi Iqra' 

empat serangkai membentuk segi delapan dan dapat dibaca 

empat posisi. Angka delapan merupakan dasar dan tujuan 

UIN SUSKA RIAU, yaitu : 1. Iman, Islam, dan Ihsan 

sebagai dasar penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu 

sebagai upaya rill mewujudkan integrasi ilmu dan amal 

dalam mengembangkan berbagai cabang ilmu pengetahuan 

dengan pendekatan religius sehingga nilai-nilai Islam 

sebagai ruh bagi setiap cabang ilmu pengetahuan dan 

pengaplikasiannya. 2. Memadukan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni sebagai visi. Serta menyiapkan sumber 

daya manusia (SDM) serta sarana dan prasarana untuk 

menunjang pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi. 3. 

Melakukan pendidikan dan pengajaran serta latihan untuk 

melahirkan SDM yang berkualitas secara akademik dan 

profesional serta memiliki integritas pribadi sebagai 

serjanan muslim. 
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UNSUR SPIRAL ANDROMEDA. Tiga spiral 

(dua tersusun longitudinal, satu tegak lurus) merupakan 

kesatuan Tiga Bidang Ilmu Pengetahuan sebagaimana yang 

di tuntun oleh Al-Qur'an dalam surat Fushishilat ayat 53. 

 مۡ◌  ه◌ُ  لَ و◌َ  ◌َ أ قُّ ۗ◌   ح
 ن لٱ هَُّنأَ 

 يتَ◌َ  ىٰ◌  َّحت
 مۡ◌  ه◌ِ  س َّي ب◌َ 

 نفُأَ  ي
 
 ِ◌
 ف
 و

 يف◌ِ   ا◌َ نت◌ِ  يٰ◌  اء مۡ◌  هير◌ِ  ◌ُ نس
 قا◌َ ف◌ٓ لأٱ

 يۡ◌  ٣٥ هيدٌ◌ِ  ش
 ءٖ◌ 

 ش

  ك
 ّ◌
 ل

 بكِ◌◌ّ  ر◌َ 

 ف ىٰ◌  علَ ۥُهَّنأ◌َ 

 ب◌ِ 

 كۡ◌  مۡ◌ 

Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segala wilayah bumi dan pada diri 
mereka sendiri, hingga jelas bagi 
mereka bahwa Al Quran itu adalah 
benar. Tiadakah cukup bahwa 
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi 
atas segala sesuatu 

 

Ayat tersebut terkandung tiga isi materi 
pendidikan Islam,yaitu: 

1. Isi materi pendidikan yang berorientasi pada 
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“ketuhanan”. 
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Rumusan isi materi pendidikan yang 

berkaitan dengan ketuhanan, mengenal dzat, 

sifat, perbuatan-Nya, dan relasinya terhadap 

manusia dan alam semesta. Bagian ini meliputi 

ilmu kalam, ilmu metafisika alam, ilmu fiqh, 

ilmu akhlak (tasawuf), ilmu-ilmu tentang Al- 

Qur’an dan As-Sunnah (tafsir, mushtholah, 

linguistic, ushul fiqh, dan sebagainya). Isi 

kurikulum ini berpijak pada wahyu Allah 

SWT.18 

2. Isi materi pendidikan yang berorientasi pada 

“kemanusiaan”. 

Rumusan isi kurikulum yang berkaitan 

dengan perilaku manusia, baik manusia sebagai 

makhluk individu, makhluk social, makhluk 

berbudaya dan makhluk berakal. Bagian ini 

meliputi ilmu politik, ekonomi, kebudayaan, 

sosiologi, antropologi, sejarah lenguistik, seni, 

arsitek, filsafat, psikologi, paedagogis, biologi, 

kedokteran,        pedagangan,        komunikasi, 

 
 
 
 
 

18 Abuddin   Nata,   Filsafat   Pendidikan   Islam   1,Jakarta 
:1997.176-177 
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administrasi, matematika, dan sebagainya. Isi 

kurikulum ini berpijak pada ayat-ayat anfusi.19 

3. Isi materi pendidikan yang berorientasi pada 

“kealaman”. 

Rumusan isi materi pendidikan yang 

berkaitan dengan fenomena alam semesta 

sebagai makhluk yang diamanatkan dan untuk 

kepentingan manusia. Bagian ini meliputi ilmu 

fisika, kimia, pertanian, perhutanan, perikanan, 

farmasi, astronomi, ruang angkasa, geologi, 

geofisika, botani, zoology, biogenetik, dan 

sebagainya. Isi kurikulum ini berpijak pada 

ayat-ayat afaqi.20 

 
Filosofi spiral yang berasal dari satu titik 

pusat yaitu ALLAH sebagai Maha Pencipta; 

manusia dengan akal dan hatinya bergerak 

melingkar secara dinamis mengikuti sembilan gatis 

(99 Asmaul Husna) dalam tiga sisi kehidupan dunia 

dan akhirat menuju kesempurnaan. 

 
 
 
 
 

19 Ibid 
20 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 

2005), hlm. 148-154 
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TIPOGRAFI HURUF U-I-N. Lambang huruf U/N 

dihubungkan oleh garis vertikal dan horizontal pada bagian 

tengah yang melambangkan huruf I sehingga menjadi UIN 

sebanyak empat komposisi bermakna bahwa UIN SUSKA 

RIAU berada pada urutan ke-empat dari enam UIN yang 

ada di Indonesia. Formasi bentukan singkatan UIN empat 

serangkai menyiratkan empat program pendidikan yang ada 

di UIN SUSKA RIAU, yaitu : Progran Diploma, S1, S2 dan 

S3. Bilangan angka empat juga mengandung makna misi 

UIN SUSKA RIAU, yaitu : 

 Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk 

melahirkan SDM yang berkualitas secara 

akademik dan profesional serta memiliki 

integritas pribadi sebagai sarjana muslim. 

 Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni dengan menggunakan paradigma islam. 
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 Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni sebagai pengabdian kepada masyarakat 

dengan menggunakan paradigma Islam. 

 Menyiapkan SDM serta sarana dan prasarana 

untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 

Tridharma Perguruan Tinggi. 

 

 
WARNA LAMBANG. Tulisan "IQRA'" warna 

hijau bermakna pertumbuhan, kesuburan, dan pembaharuan 

dari aktivitas membaca; secara spiritual mengandung nilai- 

nilai relegiositas Islami dari hasil uang dibaca. 

Spiral/Andromeda kembar warna kuning mengesankan 

cahaya mengandung makna filosofi Idlam dari 

perkembangan gerak kemajuan civitas akademika dalam 

memadukan dua sisi ilmu dan agama secara integral pada 

kedalaman sanubari mikrokosmos dalam lingkaran 

mikrokosmos jagat alam raya. 
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Tulisan U+N warna hijau melambangkan bahwa 

kampus UIN SUSKA RIAU merupakab Kampus Islam 

Madani. Garis bujur dan garis merah pada bola dunia 

merupakan huruf I (Islam) adalah penegasan keislaman 

UIN SUSKA RIAU dalam hal perwujudan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan menggunakan paradigma Islam. 

Tulisan UIN SUSKA RIAU berwarna hijau melambangkan 

kokoh, tegas (Istiqomah), kecerdasan perspektif, 

perenungan yang luas, dan dinamis (fathanah) yang 

merupakan singkatan dari UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU. 

 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta21 

a. Sejarah Singkat 

Fakultas Ekonomi Ilmu Sosial (FEIS) yang 

kemudian bernama Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

mulai dibuka pada Tahun Akademik 2000/2001 di bawah 

Program Konversi UIN. Melalui SK Presiden Nomor 31 

tanggal 20 Mei 2002 status Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta berubah menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 

 

21 FEB UIN Sayarif Hidayatullah Jakarta, Sejarah, Visi dan 
Misi, Struktur Organisasi, https://www.uinjkt.ac.id/fakultas-ekonomi- 
dan-bisnis/ dan https://feb.uinjkt.ac.id/struktur-organisasi/, Diakses 10 
Agustus 2022 
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Jakarta. Dengan berubahnya status tersebut, Program 

Konversi UIN melahirkan dua fakultas baru, yaitu Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial (FEIS) dan Fakultas Sains dan 

Teknologi (FST). Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta berdiri berdasar SK Rektor UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta Nomor 068 tahun 2002, dengan 

dua Program Studi (Prodi): Manajemen dan Akuntansi. 

Seiring berdirinya Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik (FISIP) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Program Studi Hubungan Internasional (HI) yang awalnya 

berada di FEISdigabungkan ke FISIP mulai tahun 

akademik 2009/2010. Dengan berpindahnya Prodi HI ke 

FISIP dan juga demi pengembangan Fakultas ke depan, 

FEIS mengusulkan perubahan nama menjadi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB). Perubahan nama tersebut 

sesuai dengan perkembangan akademik dan tuntutan pasar 

serta prospek pengelolaan fakultas ke depan. Hal ini juga 

sesuai dengan prodi-prodi yang dimiliki Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, yaitu Prodi Akuntansi (Reguler dan Kelas 

Internasional), Prodi Manajemen (Reguler dan Kelas 

Internasional) dan Prodi Ilmu Ekonomi dan Studi 

Pembangunan/IESP (Reguler). 

Pada tahun 2011 dan 2012 FEB mengalami 

banyak perubahan, di antaranya adalah pada bulan Juni 
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2011 seluruh program studi yang ada di FEB telah 

dilakukan visitasi oleh Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT). Prodi Manajemen 

mendapatkan nilai akreditasi 361 (A) berdasarkan SK 

BANPT Nomor: 018/BAN-PT/Ak-SURV-III/S1/XII/2011. 

Prodi Akuntansi mendapatkan nilai 347 (B) berdasarkan 

SK BAN-PT Nomor 008/BAN-PT/Ak-XIV/S1/VI/2011 

dan Prodi IESP mendapatkan nilai 365 (A) berdasarkan SK 

BAN-PT Nomor 023/BANPT/Ak-SURV-III/III/2012. Di 

samping itu, pada tahun ajaran 2013/2014 dibuka program 

kelas bilingual (dua bahasa: Indonesia dan Inggris) yang 

masuk dalam program reguler. 

b. Visi dan Misi 

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis adalah 

â€œmenjadi Fakultas yang mampu mewujudkan sarjana 

ekonomi dan bisnis yang profesional, berilmu, beriman 

dan kreatif dalam rangka mewujudkan masyarakat madani 

yang demokratis dan bermoral Islam. 

Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis adalah 

menyelenggarakan pendidikan yang mencakup bidang 

ekonomi dan bisnis secara utuh khususnya Program Studi 

Akuntansi, Manajemen, Ilmu Ekonomi dan Studi 

Pembangunan, Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah 

yang memberikan landasan moral Islam kepada teori-teori 
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ekonomi dan bisnis modern, di samping mengupayakan 

integrasi 

epistemologi keilmuan dalam upaya meningkatkan kualitas 

keilmuan dan sumber daya manusia di bidang 

perekonomian dan bisnis. 

Memperhatikan visi dan misi di atas, maka 

FEB secara umum bertujuan menghasilkan sarjana di 

bidang ekonomi dan bisnis khususnya Program Studi 

Akuntansi, Manajemen, Ilmu Ekonomi dan Studi 

Pembangunan, Ekonomi 

Syariah dan Perbankan Syariah yang bertakwa, berilmu, 

memiliki integritas sebagai sarjana pembelajar, profesional 

dan mampu mengenali, mengamati, membuat penalaran 

permasalahan,    berdasarkan    ilmu    ekonomi    dan 

bisnis dengan menggabungkan antara teori-teori ilmu 

ekonomi dan administrasi bisnis modern serta sosial, 

dengan nilai-nilai keislaman, keindonesiaan, dan 

kemanusiaan. Lulusannya diharapkan memiliki bekal dasar 

ilmu pengetahuan untuk melanjutkan pendidikannya serta 

memiliki pengetahuan umum dan profesi yang cukup untuk 

memperluas pandangannya, sehingga mampu berperan 

dalam upaya mewujudkan masyarakat yang madani, 

demokratis, dan bermoral Islam. 

c. Struktur Organisasi 
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Adapun struktur kepemimpinan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

yaitu: 

 

Gambar 4.6. Struktur Organisasi Di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

d. Integrasi Ilmu22 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

menggunakan pola integrasi yang ditawarkan Azyumardi 

Azra, yang kemudian diimplementasikan secara konkret 

mulai tahun 2002 pada saat konversi IAIN menjadi UIN. 

Walaupun diyakini bahwa akarakar intelektual UIN Jakarta 

 
22 Miftahuddin, Model-model Integrasi Ilmu Perguruan 

Tinggi Keagaam Islam, (Depok: Diandra Kreatif (Kelompok Penerbit 
Diandra), 2019), h. 170-175 
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sudah diletakkan para pendahulunya seperti Harun 

Nasution dan Nurcholish Madjid. Lebih lanjut Azyumardi 

Azra (dalam Hidayat dan Hendro Prasetyo (ed.), 2000:15) 

menawarkan tiga alternatif model integrasi untuk 

dikembangkan pada UIN Jakarta, sebagai berikut. Pertama, 

“Model Universitas al-Azhar Mesir”, di mana fakultas – 

fakultas agama berdiri berdampingan dengan fakultas- 

fakultas umum. Fakultas-fakultas ini cenderung terpisah 

satu sama lain, walaupun tetap di bawah satu payung 

universitas. Kedua, “Model Perguruan Tinggi Agama Islam 

Swasta (PTAIS)”. Pada model ini fakultas-fakultas umum 

berdampingan dengan fakultas agama yang terdiri dari 

berbagai jurusan, seperti jurusan tarbiyah, jurusan syariah, 

dll. Ketiga, “Model Universitas Islam Antarbangsa (UIA) 

Kuala Lumpur”. Dalam model ini ilmu dibagi menjadi 

revealed knowledge (ilmu kewahyuan) yang memunculkan 

fakultas agama dan acquired knowledge (ilmu perolehan) 

yang memunculkan fakultas-fakultas umum, seperti: 

teknik, kedokteran, ekonomi, psikologi, antropologi, dan 

sebagainya. 

Dalam perspektif UIN Jakarta, semua ilmu 

secara epistemologis bersumber dari Tuhan. Wahyu Tuhan 

mewujud dalam dua hal, yakni ayat-ayat Qur’âniyyah yang 

tertulis di dalam al-Qur’ân, dan ayat-ayat kauniyyah yang 
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tersebar di jagad raya. Umat Islam perlu mempelajari ayat- 

ayat Qur’âniyyah dan pada saat yang sama juga perlu 

mempelajari ayat-ayat kauniyyah, karena dengan 

mempelajari keduanya umat Islam dapat menemukan 

berbagai macam ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan. 

Berangkat dari paradigma epistemologis 

tersebut, UIN Jakarta mengembangkan konsep reintegrasi 

keilmuan (reintegration of sciences). Reintegrasi keilmuan 

UIN Jakarta menganut paradigma integrasi dialogis, yakni 

cara pandang terhadap ilmu yang terbuka dan menghormati 

keberadaan jenis-jenis ilmu yang ada secara proporsional 

dengan tidak meninggalkan sifat kritis. Dengan demikian 

ada dua prasyarat untuk terwujudnya integrasi ilmu 

dialogis, yakni terbuka dan kritis. Terbuka artinya suatu 

ilmu atau sekumpulan ilmu dapat bersumber dari agama 

dan ilmu-ilmu sekuler yang diasumsikan dapat bertemu 

saling mengisi secara konstruktif. Sedangkan kritis artinya 

kedua jenis keilmuan dalam berkoeksistensi dan 

berkomunikasinya terbuka untuk saling mengkritisi secara 

konstruktif. 

Reintegrasi keilmuan UIN Jakarta 

dikembangkan pada tiga level: pertama, level filosofi; 

kedua, level kurikulum; dan ketiga, level program 
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akademik. Pada tataran filosofis, UIN Jakarta 

mengembangkan dua langkah strategis. Pertama, 

mengembangkan suasana dialogis antara berbagai disiplin 

ilmu di lingkungan universitas, baik antara disiplin 

‘sekuler’ dengan ‘agama’ maupun diantara cabang-cabang 

ilmu agama itu sendiri. Kedua, membangun integrasi 

keilmuan dengan ditinjau dari tiga dasar filsafat ilmu, 

yakni: ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

 
B. Temuan dan Pembahasan 

Istilah integrasi (to integrate) secara leksikal berarti 

“combine (something) so that it becomes fully a part of 

somethings else”. Jika dimaknai sebagai kata benda, 

integrasi (integration) berarti “mix or be together as one 

group”. Jadi integrasi berarti menyatupadukan, 

menggabungkan, mempersatukan dua hal atau lebih 

menjadi satu. Kalau dikaitkan dengan maksud dari 

penelitian ini integrasi ilmu merupakan proses menyatukan 

berbagai cabang ilmu yang ada. Berbagai cabang ilmu 

sebagaimana yang diklasifikasikan oleh para intelektual, 

disatukan melalui proses integrasi dengan suatu asumsi 

bahwa semua cabang ilmu berasal dari Tuhan. 

Pengintegrasian ilmu dapat dilakukan melalui 

berbagai paradigma, yakni: paradigma integrasi keilmuan 
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integratif, paradigma integrasi keilmuan integralistik, dan 

paradigma integrasi keilmuan dialogis. Paradigma integrasi 

keilmuan integratif adalah cara pandang yang menyatukan 

semua pengetahuan ke dalam suatu kotak tertentu dengan 

mengasumsikan sumber pengetahuan dalam satu sumber 

tunggal yakni Tuhan. Sementara sumber-sumber lain 

seperti indera, pikir, dan intuisi dipandang sebagai sumber 

penunjang sumber inti (Kusmana, 2006: 49). 

1) Gagasan Islamisasi ilmu dalam tradisi muslim, 

dapat dikategorikan sebagai bagian dari paradigma 

integrasi keilmuan integratif. Ide dasar Islamisasi 

ilmu adalah suatu keyakinan bahwa semua ilmu 

baik kauniyyah (scientific) maupun qauliyyah 

(revealed) bersumber dari wahyu Allah SWT. 

Islamisasi ilmu dalam tradisi intelektual Islam pada 

kurun modern tidak bisa dilepaskan dari jasa-jasa 

besar para tokoh ilmuwan Islam yang telah 

meletakkan dasar-dasar pondasinya seperti Seyyed 

Hossein Nasr, Syed Muhammad Naquib al-Attas, 

Jaafar Sheikh Idris, Ismail Raji Al-Faruqi, Mulla 

Sadhra, dan beberapa ilmuwan Islam lainnya. 

Berdasarkan paradigma integrasi keilmuan 

integratif tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penganut paradigma ini meyakini bahwa 
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sumber ilmu itu adalah Tuhan. Sumber ilmu lainnya 

secara hirarkhis berada di bawahnya sehingga harus 

tunduk kepada sumber tertinggi yakni wahyu 

Tuhan. Dalam konteks Islam, paradigma integrasi 

seperti itu lazim dikenal dengan istilah Islamisasi 

ilmu. Dalam Islamisasi ilmu, dilakukan tekstualisasi 

konteks. Artinya konteks dimasukkan ke dalam teks 

sehingga terjadi proses pengislaman ilmu 

pengetahuan. 
 

2) Paradigma integrasi keilmuan integralistik 

memandang ilmu berintikan ilmu dari Tuhan, 

Perbedaannya jika pada paradigma integratif semua 

ilmu dilebur dalam satu kotak dengan sumber utama 

Tuhan dan sumber-sumber lainnya sebagai 

penunjang, sementara pada paradigma integralistik 

ilmu tidak dilebur dalam satu kotak. Jadi paradigma 

integrasi keilmuan integralistik memandang bahwa 

Tuhan dianggap sebagai sumber segala ilmu, 

dengan fungsi tidak untuk melebur sumber-sumber 

lain tapi untuk menunjukkan 

bahwa sumber-sumber ilmu lainnya sebagai bagian 
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dari sumber ilmu dari Tuhan. Para tokoh penganut 

paradigma ini menawarkan gagasan pengilmuan 

Islam, bukan Islamisasi ilmu. Menurut 

Kuntowijoyo, istilah pengilmuan Islam lebih tepat 

untuk membangun konsep integrasi karena lebih 

proaktif, dibandingkan istilah Islamisasi ilmu yang 

lebih reaktif atau apologetik. Lebih lanjut 

Kuntowijoyo, mengemukakan argumen mengapa 

paradigma integrasi ilmu integralistik dengan 

konsep pengilmuan Islam lebih tepat. Dalam 

ilmuisasi Islam, dilakukan obyektivikasi terhadap 

teks. Teks dihadapkan atau dibawa masuk ke dalam 

konteks. Teks (Islam) dikontekstualisasikan dengan 

konteks (Ilmu). Jadi, yang dilakukan adalah 

kontekstualisasi teks. 

 

3) Paradigma integrasi ilmu terbuka atau dialogis, 

yakni cara pandang terhadap ilmu yang terbuka dan 

menghormati keberadaan jenis-jenis ilmu yang ada 

secara proporsional dengan tidak meninggalkan 

sifat kritis. teks (Islam) dan konteks (Ilmu) 

ditempatkan secara sederajat, dihormati posisinya 
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satu sama lain. Keduanya diberi ruang dialog secara 

terbuka dengan tidak meningggalkan sifat kritis satu 

sama lain. Yang dapat dilakukan dengan paradigma 

dialogis adalah mendialogkan teks (Islam) dengan 

konteks (Ilmu) atau konteks (Ilmu) dengan teks 

(Islam). 
 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner presepsi 

ke dosen-dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, UIN 

Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, adapun hasil 

temuan peneliti yaitu: 

1. Presepsi Dosen mengenai hubungan ajaran Islam 

dengan mata kuliah yang anda ampu dalam konsep 

integrasi keilmuan 
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84,6% menjawab Integrasi, saling mendukung satu 

sama lain. Sisanya 2,5% menjawab Independen, 

tidak berkaitan satu sama lain, 12,9% menjawab 

Dialog, mata kuliah yang diampu disesuaikan 

dengan ajaran Islam, dan 0% yang menjawab 

bertentangan. 

 
2. Presepsi Dosen mengenai pihak yang bertanggung 

jawab dalam mengajarkan hubungan antara mata 

kuliah yang dosen ampu dan ajaran Islam 
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44,5% menjawab dosen pengampu mata kuliah. 

Sisanya 42,6% menjawab keduanya yaitu dosen 

pengampu mata kuliah dan dosen agama Islam, 7,95 

menjawab dosen agama Islam, 4,95% menjawan 

lainnya dalam hal ini berkaitan dengan dosen 

payung mata kuliah, pimpinan universitas atau 

pimpinan fakultas. 

3. Presepsi Dosen mengenai wawasan keislaman 

dosen mempengaruhi cara dosen mengajar mata 

kuliah yang diampu. 
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95% doen menjawab ya bahwa wawasan keislaman 

dosen mempengaruhi cara dosen mengajar mata 

kuliah yang diampu, sedangkan sisanya 5% 

menjawab Tidak, karena tergantung dari topik 

yang diajarkan. 

4. Presepsi dosen mengenai Kapan kiranya dosen bisa 

mulai mengajarkan hubungan ajaran Islam dan 

mata kuliah yang diampu 
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53% menjawab Jika ada topik yang mendukung, 

sisanya 5,5% menjawab Jika terdapat di buku teks, 

1% menjawab Jika ada mahasiswa yang meminta, 

40,5% menjawab Lainnya yaitu disetiap mata 

kuliah yang diajarkan, berdasarkan Silabus dan 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

5. Presepsi dosen mengenai keyakinan saat dosen 

mengajarkan materi yang mengandung isu Islam 

pada mata kuliah yang diampu 
 

97,5% menjawab yakin bisa mengajarkan mata 

kuliah yang diampu yang mengandng isu 

keislaman, sisanya 2,5% menjawab tidak yakin 

karena masih minim pemahaman berkaitan dengan 

isu keislaman pada mata kuliah yang diampu. 

6. Presepsi desen mengenai cara dosen mengajarkan 

materi yang mengandung isu keislaman dan mata 

kuliah yang diampu 
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34 Ya 

76 Tidak 

 
 
 
 

 

78% menjawab dengan orientasi sains-Islam, 

sisanya menjawab 18,8% menjawab dengan 

orientasi Islam, dan 3,2% menjawab dengan 

orientasi saintifik. 

 
7. Presentase dosen yang mengikuti workshop atau 

seminar atau membaca artikel yang mengulas 

integrasi Islam- mata kuliah yang anda ampu dan 

cara mengajarkannya 
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76% menjawab ya pernah mengikuti workshop 

atau seminar atau membaca artikel yang 

mengulas integrasi Islam- mata kuliah yang anda 

ampu dan cara mengajarkannya, sedangkan 

sisanya 34% menjawab Tidak pernahmengikuti 

workshop atau seminar atau membaca artikel 

yang mengulas integrasi Islam- mata kuliah yang 

anda ampu dan cara mengajarkannya. Dosen 

yang pernah mengikuti workshop, seminar atau 

membaca artikel memiliki kemampuan untuk 

memahami dan mengimplementasikan integrasi 

ilmu. 

 
Berdasarkan hal presepsi dan alasan yang 

diutarakan dosen dalam menjawab kuesioner yang 

disebar oleh penelti, maka integrasi ilmu yang dilihat dan 

diimplementasikan dosen dilakukan secara dialogis yang 

memandang hubungan manusia denga tuhannya, yaitu 

bentuk pandangan dan pemahaman tentang ilmu yang 

terbuka dan menghargai adanya jenis-jenis ilmu yang ada 

secara proporsional dengan tidak meninggalkan sifat kritis 

sebagai akademisi dan keislaman. teks (Islam) dan konteks 

(Ilmu) ditempatkan secara sederajat, dihormati posisinya 

satu sama lain. Dimana keyakinan sebagai dosen bahwa 
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semua ilmu baik kauniyyah (scientific) maupun qauliyyah 

(revealed) bersumber dari wahyu Allah SWT, namun 

sesuai dengan proposional pemahaman dosen terkait 

dengan integrasi ilmu pada mata kuliah yang dosen ampu 

dengan Islam. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari wawancara dan 

jawaban kuesioner yang diperoleh berkaitan dengan tujuan 

melakukan integrasi ilmu dalam hal ini untuk menghapus 

dikotomi ilmu agama dan ilmu science).namun terdapat dua 

perbedaan yang bisa ditemukan oleh penelti diman konsep 

integrasi ilmu ada yang secara sistematis dari paradigma 

filosofis sampai dengan operasional kurikulum dan proses 

pembelajaran bisa dilakukan. Sementara terdapat 

Perguruan Tinggi Islam yang masih pada tataran upaya 

integrasi ilmu. Berkaitan dengan pembelajara konsep dan 

model integrasi ilmu di UIN Sumatera Utara sudah terdapat 

mata kuliah Wahadatul Ulum yang di ajarkan pada 

mahasiswa jenjang sarjana, magister dan doktoral, 

sedangkan dosen mendapat sosialisasi, workshop dan 

seminar unuk memperkuat pemahaman tentang Wahdatul 

Ulum. Kemudian di UIN Walisongo terdapat mata kuliah 

Falsafah Kesatuan Ilmu yang wajib dipahami oleh calon 

dosen dan mahasiswa dimulai sejak 2015, serta penguatan 

untuk dosen yang mengajar. 
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Gambar 4.7. Konsep dan Implementasi 

Model Integrasi Ilmu pada Objek Penelitian 

1. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta mengembangkan konsep reintegrasi 

keilmuan (reintegration of sciences), menganut 

paradigma integrasi dialogis, yakni cara pandang 

terhadap ilmu yang terbuka dan menghormati 

keberadaan jenis-jenis ilmu yang ada secara 

proporsional dengan tidak meninggalkan sifat kritis. 

Reintegrasi keilmuan UIN Jakarta dikembangkan 

pada tiga level: pertama, level filosofi; kedua, level 

kurikulum; dan ketiga, level program akademik. 

2. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

memilih Unity of Sciences (UoS) sebagai bangunan 
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paradigma keilmuannya. Paradigma ini 

menegaskan bahwa semua ilmu pada dasarnya 

adalah satu kesatuan yang berasal dari dan bermuara 

pada Allah melalui wahyu-Nya baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Ada tiga model 

strategi yang dikembangkan UIN Walisongo 

Semarang yaitu humanisasi ilmu – ilmu kesilaman, 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern dan Revitalisasi 

local wisdom. Kemudian diajarkan pada mata 

kuliah Falsafah Kesatuan Ilmu. Adapun Prinsip- 

prinsip paradigma Wahdah al-Ulum (Unity of 

Sciences) adalah sebagai berikut: 

4) Integrasi. Prinsip ini meyakini bahwa bangunan 

semua ilmu pengetahuan sebagai satu kesatuan 

yang saling berhubungan yang kesemuanya 

bersumber dari ayat-ayat Allah baik yang 

diperoleh melalui para nabi, eksplorasi akal, 

maupun ekplorasi alam. 

5) Kolaborasi. Prinsip ini memadukan nilai 

universal Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern guna peningkatan kualitas hidup dan 

peradaban manusia. 

6) Dialektika. Prinsip ini meniscayakan dialog 

yang intens antara ilmu-ilmu yang berakar pada 
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wahyu (revealed sciences), ilmu pengetahuan 

modern (modern sciences), dan kearifan lokal 

(local wisdom). 

7) Prospektif. Prinsip ini meyakini bahwa 

wahdatul ulum akan menghasilkan ilmu-ilmu 

baru yang lebih humanis dan etis yang 

bermanfaat bagi pembangunan martabat dan 

kualitas bangsa serta kelestarian alam. 

8) Pluralistik. Prinsip ini meyakini adanya 

pluralitas realitas dan metode dalam semua 

aktivitas keilmuan. 

UIN Walisongo menyimbolkan paradigma 

wahdatul ulum itu dengan sebuah intan berlian yang 

sangat indah dan bernilai tinggi, memancarkan 

sinar, memiliki sumbu dan sisi yang saling 

berhubungan satu sama lain. Sumbu paling tengah 

menggambarkan Allah sebagai sumber nilai, 

doktrin, dan ilmu pengetahuan. Allah menurunkan 

ayat-ayat Qur’aniyah dan ayat-ayat kauniyah 

sebagai lahan eksplorasi pengetahuan yang saling 

melengkapi dan tidak mungkin saling bertentangan. 

Eksplorasi atas ayat-ayat Allah menghasilkan lima 

gugus ilmu (Ilmu agama dan humaniora, Ilmu-ilmu 

sosial, Ilmu-ilmu kealaman (natural sciences), Ilmu 
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matematika dan sains komputer, Ilmu-ilmu profesi 

dan terapan) yang kesemuanya akan dikembangkan 

oleh UIN Walisongo. Gambar berlian tersebut 

menyatakan bahwa alumni UIN Walisongo 

Semarang dibekali ilmu-ilmu yang menjadi fokus 

kajian mahasiswa yang kesemuanya disinari dan 

dibimbing oleh wahyu Allah. Ilmu-ilmu yang 

dipelajari harus memenuhi 3 syarat: (1). Ilmu itu 

mengantarkan pengkajinya semakin mengenal 

Tuhannya. (2). Ilmu itu bermanfaat bagi 

keberlangsungan hidup manusia dan alam. (3). Ilmu 

itu mampu mendorong berkembangnya ilmu-ilmu 

baru yang berbasis pada kearifan lokal (local 

wisdom). 

3. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau sendiri dalam logo nya tercermin integrasi 

keilmuan yaitu spiral Andromeda yang memiliki 

makna filosofis integrasi tiga bidang keilmuan 

agama, sains dan humaniora. Konsep integrasi 

mengharuskan UIN Suska Riau harus melakukan 

langkah-langkah strategis dalam mewujudkan visi 

integrasi ini. Langkah-langkah ini meliputi: (1) 

memperkuat asumsi dasar atau epistemologi 

keilmuan; (2) membangun teori ilmiah islami; (3) 
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menanamkan ajaran dan nilainilai islami melalui 

mata kuliah; (4) menjelaskan mata kuliah agama 

dengan bantuan sains; (5) membaca referensi turats 

islami; dan (6) menggunakan referensi atau buku 

daras yang telah disusun sesuai dengan konsep 

integrasi keilmuan. 

4. Konsep Integrasi Ilmu di Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, berkaitan dengan filsafat 

Keilmuan di UIN Sumatera Utara Medan, dimana 

Wahdatul ‘Ulum sebagai payung besar, sedangkan 

Transdisipliner berfungsi untuk menggerakkan 

filsafat yang masih abstrak di Wahdatul ‘Ulum 

menjadi lebih nyata dan transformatif dalam rangka 

memberi solusi teknis bagi persoalan manusia, atau 

dapat disimpulkan sebagai konsep Wahdatul ‘Ulum 

dengan pendekatan Transdisipliner, Paradigma ini 

diajarkan pada mata kuliah Wahdatul ‘Ulum yang 

wajib dipelajari dari jenjang Sarjana, Magister dan 

Doktoral. Wahdatul ‘Ulum bisa dikatakan seagai 

ilmu yang benar-benar bersumber dari Allah Swt, 

sebagai manusia kita diberi potensi untuk 

mendapatkan Rahmat dan Rahim-Nya sebagai 

bentuk pengabdian diri kepada Allah Swt. Oleh 

sebab itu ilmu pada dasarnya sudah jelas arahnya 
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bagi umat Muslim tinggal bagaimana 

mengaplikasikannya ke dalam keilmuan praktis 

yang dikembangkan oleh manusia. Pemilihan 

Paradigma Wahdatul ‘Ulum sebagai ontologi 

keilmuan UIN Sumatera Utara memiliki beberapa 

implikasi (Fridiyanto , 2019), sebagaimana yang 

dikemukakan oleh penggagas Wahdatul ‘Ulum, 

Drs. Parluhutan Siregar, sebagai berikut: 

 Alam semesta berikut segenap spesies yang 

ada di dalamnya adalah manifestsi af’al 

Allah. Implikasinya, setiap usaha 

menemukan pengetahuan melalui kegiatan 

penelitian adalah suatu kegiatan untuk 

menemukan taqdirullah dan sunnatullah 

yang sudah ditetapkan oleh Allah terhadap 

segala sesuatu yang berlaku dalam transfer 

pengetahuan dalam proses pembelajaran. 

 Setiap yang ada di alam semesta ini adalah 

hidup. Sebagai mahluk hidup, masing- 

masing memiliki kognisi dan kesadaran, 

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama 

lain, memiliki kemampuan autopoiesis dan 

dapat berubah secara dinamis nonlinear. 

Implikasinya, penerapan hukum kausalitas 
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menjadi kurang relevan dalam kegiatan 

penelitian terhadap realitas alam semesta. 

 Alam ini merupakan suatu sistem kompleks 

yang berbentuk lapisan-lapisan saling 

terkait di mana setiap lapisan terdiri atas 

bagian-bagian yang juga sering terkait. 

Implikasinya, setiap objek yang diteliti 

harus dilihat sebagai sebuah sistem di mana 

bagian-bagian yang terdapat di dalamnya 

saling terkait satu sama lain. 

Mengenai aplikasi Wahdatul ‘Ulum di kurikulum, 

Parluhutan Siregar menawarkan empat alternatif 

(Fridiyanto , 2019) dalam kaitannya dengan 

Alqur’an dan Hadits setelah perubahan menjadi 

UIN SU: (1) Alqur’an dan Hadits ditafsirkan 

dengan teori sains mutakhir; (2) Konsep atau 

keterangan dalam Al-Qur’an adalah informasi awal 

untuk diteliti lebih lanjut; (3) Al-Qur’an dan Hadits 

sebagai dasar untuk menganalisis, mengkritik teori- 

teori sains; (4) Teori-teori sains sebagai instrumen 

untuk memperbarui, mengembangkan, merevisi 

konsep/ norma/ aturan/ tata cara yang sudah ada 

dalam dunia Islam, seperti: Fiqih, Praktik sufi, 

Konsep teologi. 
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Adapun temuan masalah dan solusi dari penelitian 

ini merupakan penjabaran dan pemahaman peneliti dalam 

menyimpulkan hasil wawancara dengan pimpinan fakultas, 

program studi, dan dosen-dosen yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4.1. Informan Penelitian 
 

No Nama Instansi 
1 Dr. H. Nur Fatoni, 

M.Ag 
Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang 

2 Dr. Ali Murtadho, 
M.Ag. 

Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang 

3 Dr. Hj. Julina, SE, 
M.Si 

Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 

4 Dr. Zulkifli, M.Ag Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 

5 Dr. Mustafa 
Kamal Rokan, M. 
H 

Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan 

 
Serta denga para Kaprodi di fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam di UIN Walisongo Semarang dan UIN SU 

Medan, serta Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di UIN 

Suska Riau. 
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Gambar. Wawancara dan Diskusi di UIN Suska Riau, 
UIN Walisongo Semarang dan UIN SU Medan 

 
Menurut bapak Nur Fatoni dan bapak Ali Murtadho 

yang merupakan wakil dekan dan ketua program studidi 
fakultas ekonomi di UIN Walisongo semarang, pemahaman 
nilai integrasi ilmu harus diterapkan, terutama pada calon 
dosen melalui pelatihan dan workshop pembinaan, yang 
diimplementasikan pada silabus, RPS dan materi 
pembelajaran, selain itu pada kegiatan mahasiswa, seperti 
magang dan KKN perlu menyisipkan tema integrasi ilmu di 
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dalamnya. Adapun pada mata kuliah di UIN Walisongo 
menerapkannya pada mata kuliah filsafat keilmuan. Selain 
itu perlu adanya team teaching pada saat pembelajaran 
dikelas antara dosen yang mengajarkan kauniyyah 
(scientific) maupun qauliyyah (revealed). 

Menurut bapak zulkifli yang merupakan dekan 
fakultas syariah dan ibu Juliana yang merupakan wakil 
dekan di UIN Suska Riau berpendapat masih minimnya 
implementasi integrasi ilmu disebabkan masih kurangya 
pemhaman dosen berkaitan dengan nilai integrasi yang 
dibuat oleh Universitas, namun mereka mengatakan perlu 
adanya penyesuain kurikulum, literasi pembelajaran 
literasi ilmu serta pemukhtahirannya, agar sesuai dengan 
nilai-nilai integrasi ilmu yang ada di UIN. 

Menurut bapak Mustafa Kamal Rokan yang 
merupakan wakil dekan di fakultas ekonomi UIN SU 
Medan, mengatakan bahwa dengan adanya Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, hal tersebut merupakan 
cerminan dari integrasi ilmu, sehingga bisa dikatakan 
sebagai dasar yang bisa menggambarkan implementasi 
integrasi ilmu. Oleh sebab itu tigal bagaimana fokus 
kebijakan dan pengajaran dosen yang harus didorong 
untuk meningkatkan penerapannya. Mulai dari dasar 
keilmuan, visi dan misi,kurikulum, pembelajaran harus 
mencerminkan dan mendukung pengembagan integrasi 
ilmu. 

Selain dari hasil wawancara, adapun hasil diskusi 

yang dilakukan dengan para dosen di UIN Walisongo 

Semarang, UIN Suska Riau dan UIN Sumatera Utara, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapahal berkaitan 

dengan masalah, sorusi dan strategi yang harus dilakukan, 

yaitu: 

a. Masalah 
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Masalah yang timbul pada implementasi 

berdasarkan hasi diskusi dan wawancara di Perguruan 

Tinggi Agama Islam, yaitu: 

1) Kurangnya kebelanjutan pemeliharaan 

(maintenance) konsep integrasi ilmu yang 

diterapkan 

2) Ego keilmuan dosen yang mengajar mata kuliah 

3) Kurangnya pemahaman dan pengalaman dosen 

berkaitan dengan pengintegrasian ilmu mata 

kuliah yang diampu, karena berasa dari 

perguruan tinggi umum 

4) Tidak gencarnya sosialisasi yang dilakukan 

Fakultas berkaitan dengan penguatan integrasi 

ilmu pada setiap mata kuliah yang diajarkan di 

Fakultas. 

5) Masih terbatasnya penguatan Kurikulum yang 

bisa secar baik menggambarkan dan 

menjelaskan tentang integrasi ilmu 

6) Perumusan RPS dan Silabus masih diserahkan 

kepada dosen mata kuliah tersebut, tanpa 

melihat standar integrasi ilmu yang harus 

diimplementasikan dalam materi pembelajaran 
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7) Masih minimnya pengawasan penguatan 

integrasi ilmu dari tingkat Universitas, Fakultas 

dan Program Studi 

8) Mayoritas Dosen yang mengajar mata kuliah 

sains berasal dari perguruan tinggi umum 

9) Ketersediaan SDM yang memiliki pemahaman 

integrasi Ilmu yang bisa menerapkan konsep 

integrasi Ilmu pada masing-masing Perguruan 

Tinggi Islam. 

10) Masih kurangnya kolaborasi penelitian yang 

dilakukan antar Fakultas yang berbasis agama 

dan umum 

b. Solusi 

Adapun solusi yang bisa dilakukan berdasarkan 

hasil diskusi dan wawancara yang dilakukan, yaitu: 

1) Memperkuat dengan surat keputusan (SK) Rektor 

dan mempertegas melalui SK dekan berkaitan 

dengan kurikulum yang mengintegrasikan keilmuan 

secara jelas dan sistematis 

2) Mengadakan Forum Diskusi Dosen, sharing 

section, sosialisasi dan workshop dengan 

mengkolaborasikan fakultas agama dan umum. 

3) Melakukan Monitoring dan Evaluasi terhadap RPS 

dan Silabus yang dibuat dosen. 
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4) Penentuan dosen payung yang memahami konsep 

integrasi ilmu, serta menentukan team teaching 

untuk penguatan pemahaman integrasi keilmuan 

5) Penguatan tradisi riset yang dikolaborasikan antara 

prodi agama dengan science. Serta mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian dan 

membuat tugas dengan tema integrasi ilmu. 

6) Penataan program studi/jurusan yang 

menggambarkan adanya pengakuan ilmu lain yang 

tidak serumpun, yang dilanjutkan penaatan mata 

kuliah. 

7) Pembuatan buku ajar berkaitan dengan konsep dan 

model integrasi Ilmu yang diterapkan. 

c. Strategi 

Adapun strategi yang bisa dilakukan berdasarkan 

hasil diskusi dan wawancara yang dilakukan, yaitu: 

1) Strategi akademik (academic strategy). 

Kurikulum adalah strategi yang digunakan untuk 

mengadaptasikan pewarisan budaya dalam 

mencapai tujuan dari integrasi keilmuan yang 

tertuang dalam RPS dan Silabus Perkuliahan 

2) Strategi kegiatan (activity strategy) 

Penentuan tema penelitian dan tugas dalamm 

perkuliahan di dorong untuk menggunakan tema- 
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tema integrasi ilmu. Serta mengadakan workshop 

dan pelatihan integrasi Ilmu pada calon dosen. 

3) Strategi pengembangan (person development 

strategy). 

Perlunya kolaborasi dan perbandingan yang 

dilakukan antar fakultas dan universitas berkaitan 

dengan mata kuliah dan penelitian. 

4) Strategi pengembangan organisasi (organization 

development strategy). 

Adanya pengawasan/ Monev yang dilakukan 

Universitas dan Fakultas berkaitan dengan jalannya 

Kurikulum dan implementasi kosep integrasi ilmu 

pada dosen dan mahasiswa. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, adapun kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Presepsi Dosen sekitar 84,6% hubungan ajaran 

Islam dengan mata kuliah yang mereka ampu dalam 

konsep integrasi keilmuan saling terintegrasi dan 

saling mendukung satu sama lain. Adapun pihak yang 

bertanggungjawab dalam mengajarkan hubungan 

antara mata kuliah yang dosen ampu dengan ajaran 

Islam, sekitar 44,5% menjawab dosen pengampu 

mata kuliah yang bertanggungjawab dalam 

memberikan pengajarannya. Serta 95% dosen 

menganggap bahwa wawasan keislaman dosen 

mempengaruhi cara dosen mengajar mata kuliah 

yang diampu, dimana sekitar 53% menjawab 

integrasi pada mata kuliah yang diampu, jika ada 

topik yang mendukung. 97,5% dosen menjawab yakin 

bisa mengajarkan mata kuliah yang diampu yang 

mengandung isu keislaman dengan orientasi sains- 

Islam. 

2. Berdasarkan hasil presepsi dan alasan yang 

diutarakan dosen dalam menjawab kuesioner yang 
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disebar oleh peneliti, maka integrasi ilmu yang dilihat 

dan diimplementasikan dosen dilakukan secara 

dialogis yang memandang hubungan manusia dengan 

tuhannya, yaitu bentuk pandangan dan pemahaman 

tentang ilmu yang terbuka dan menghargai adanya 

jenis-jenis ilmu yang ada secara proporsional dengan 

tidak meninggalkan sifat kritis sebagai akademisi dan 

keislaman. teks (Islam) dan konteks (Ilmu) 

ditempatkan secara sederajat, dihormati posisinya 

satu sama lain. Dimana keyakinan sebagai dosen 

bahwa semua ilmu baik kauniyyah (scientific) 

maupun qauliyyah (revealed) bersumber dari wahyu 

Allah SWT, namun sesuai dengan porsinya yang 

berkaitan dengan pemahaman dosen terkait dengan 

integrasi ilmu pada mata kuliah yang dosen ampu 

dengan Islam. 

1. Dalam hal implementasi konsep integrasi 

keilmuan, masih terdapat kendala penyesuaian 

kurikulum dan pemahaman dari dosen-dosen, 

namun bergantung dari wawasan keislamannya, 

dimana pada saat implementasi 97,5% dosen 

menjawab yakin bisa mengajarkan mata kuliah 

yang diampu yang mengandung isu keislaman 

dengan orientasi sains-Islam, dengan syarat 
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B. Saran 

 
76% pernah mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop dan artikel mengulas tentang integrasi 

ilmu sesuai dengan tema yang di bahas. 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, 

adapun saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti 

mengharapkan dalam meningkatkan dan 

menguatkan tema integrasi ilmu melalui model 

implementasi yang mempermudah dosen untuk 

menrapkan konsep integrasi ilmu berdasarkan 

konsep dari masing-masing instansi. 

2. Untuk Pengemban kebijakan, peneliti 

mengharapkan dengan adanya penelitian ini 

para pengemban kebijakan bisa menemukan 

strategi dan menemukan solusi berkaitan 

dengan masalah implentasi integrasi ilmu 

dengan mengeluarkan kebijakan yang tepat. 

3. Bagi dosen, dengan penelitian ini diharapkan 

mampu menerapkan konsep dan model integrasi 

ilmu di masing-masing Perguruan Tinggi 

Agama Islamnya. 
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DAFTAR ISTILAH 

A 

Aksiologi: ilmu yang mempelajari tentang nilai-nilai dan prinsip kehidupan dari 
sisi ilmu filsafat. 
D 

Dikotomi: pembagian atas dua kelompok yang saling bertentangan. 
Dosen: pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
E 

Epistemologi: teori mengenai hakikat ilmu pengetahuan atau ilmu filsafat 
tentang pengetahuan. 
Evaluasi: kegiatan terencana untuk mengukur, menilai, dan keberhasilan suatu 
program. 
F 

Filosofi: cabang ilmu yang mengkaji tentang masalah mendasar dalam 
kehidupan. 
I 

Ilmu: suatu usaha sistematis dengan metode ilmiah dalam pengembangan dan 
penataan pengetahuan 
Implementasi: Pelaksanaan atau penyediaan sarana untuk melakukan sesuatu 
yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap suatu hal. 
Integrasi: tindakan menyatukan komponen yang lebih kecil ke dalam satu sistem 
yang berfungsi sebagai satu. 
K 

Kauniyyah: scientific/ Ilmiah 
Konsep: suatu representasi abstrak dan umum tentang sesuatu yang bertujuan 
menjelaskan suatu benda, gagasan, atau peristiwa. 
Kurikulum: serangkaian penyusunan rencana untuk melancarkan proses 
belajar mengajar. 
P 

Paradigma: bentuk mekanisme seseorang dalam memandang terhadap sesuatu, 
yang memengaruhinya dalam berpikir. 
Perguruan Tinggi Islam: lembaga pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama Atau Yayasan Islam/ Oraganisasi Kemasyarakatan. 
Persepsi: tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris 
guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. 



x  

Proposional: sesuai dengan proporsi; sebanding; seimbang; berimbang: 
Program dapat disusun secara rapi sehingga masalahnya dapat ditangani 
Q 

Qauliyyah: revealed/ pengungkapan 

R 

Reintegrasi: penyatuan kembali; pengukuhan kembali. 
S 

Spiral Andromeda: kesatuan Tiga Bidang Ilmu Pengetahuan 
Spiritual: berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan 

 
T 

Transdisipliner: pendekatan dalam kajian atau studi serta penelitian terhadap 
suatu masalah, dengan menggunakan perspektif berbagai disiplin ilmu, untuk 
memecahkan masalah, sejak awal pembahasannya hingga pengambilan 
kesimpulan atau pemecahan masalahnya. 
U 

Unity of Sciences: kesatuan antara ilmu agama dan umum 
W 

Wahdatul Ulum: visi, konsepsi, dan paradigma keilmuan yang-walaupun 
dikembangkan sejumlah bidang ilmu dalam bentuk departemen atau fakultas, 
program studi, dan mata kuliah-memiliki kaitan kesatuan sebagai ilmu yang 
diyakini merupakan pemberian Tuhan. 


